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Purwati, NPM: 4115500161, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 
Risk Based Bank Rating (RBBR) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2016-2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Bank Umum Milik Pemerintah tahun 2016 
– 2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
desktiptif dengan pendekatan kuantitatif.  
Penilaian dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) terdiri dari 
empat faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 
dari setiap bank. Penelitian ini melakukan penilaian terhadap keempat faktor yang 
ada, yakni Risk profile terdiri dari delapan jenis risiko namun dalam penelitian ini 
hanya risiko kredit dan risiko likuiditas yang akan diteliti. Risiko kredit diukur 
dengan menggunakan NPL dan risiko likuiditas diukur dengan menggunakan 
LDR. Faktor GCG diukur dengan peringkat komposit GCG yang dipublikasikan 
oleh bank, faktor earnings diukur dengan rasio ROA dan NIM, faktor capital 
dihitung dengan rasio CAR. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat 
beberapa bank yang memperoleh predikat kurang sehat dan tidak sehat atas rasio 
NPL, LDR, ROA, NIM dan GCG, sedangkan pada rasio CAR seluruh bank 
memperoleh predikat yang sangat sehat sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
 
 


















Purwati, NPM: 4115500161, Analysis of Bank Soundness Using the Risk Based 
Bank Rating (RBBR) method for BUMN Banks listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period of 2016-2018. 
This study aims to determine the level of soundness of banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange at Government-Owned Commercial Banks in 2016 - 
2018. The type of research used in this study is descriptive research with a 
quantitative approach.  
The assessment using the Risk Based Bank Rating (RBBR) method consists of 
four Risk Profile factors, Good Corporate Governance, Earnings and Capital 
from each bank. This study evaluates the four factors, namely Risk profile 
consisting of eight types of risk, but in this study only credit risk and liquidity risk 
will be examined. Credit risk is measured using NPL and liquidity risk is 
measured using LDR. GCG factors are measured by GCG composite ratings 
published by banks, earnings factors are measured by ROA and NIM ratios, 
capital factors are calculated by CAR ratios. The results showed that there were 
still a number of banks that received the rating of unhealthy and unhealthy over 
the ratio of NPL, LDR, ROA, NIM and GCG, while the CAR ratio of all banks 
received a very healthy predicate according to Bank Indonesia regulations. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia perbankan sejak dilanda krisis moneter tahun 
1997 sangat tidak menggembirakan sampai tahun 2001, krisis di awali 
dengan kesulitan likuiditas akibat merosotnya nilai tukar rupiah terhadap 
dollar AS. Krisis perbankan terjadi lagi pada tahun 2008, krisis berdampak 
sistematik terhadap sektor perbankan, sehingga tingkat bunga diturunkan 
untuk meningkatkan konsumsi dan investasi. 
Pada tahun 2016 laba bank-bank BUMN turun 4,72 persen menjadi 
Rp53,99 triliun dari sebelumnya Rp 56,66 triliun pada tahun 2015 
(www.katadata.co.id). Karena sektor rill lesu, penyaluran kredit, termasuk 
oleh bank-bank BUMN pun melemah pertumbuhan kredit BRI,BNI, dan 
BTN per akhir Maret 2016 dibandingkan akhir tahun 2015 berturut-turut 
hanya 0,48 persen, 0,19 persen dan 2,87 persen. Di tengah perlambatan 
laju kredit, pinjaman bermasalah (Non Performing Loan / NPL) bank 
BUMN justru melonjak (www.kompas.com).  
Bank merupakan sektor yang paling ketat diatur oleh lembaga yang 
berwenang. Biasanya alasan yang dikemukakan adalah karena bank 
mempunyai kekhususan, yaitu sektor tersebut melibatkan banyak pihak di 
masyarakat.  Bank yang bangkrut berdampak negatif pada deposannya, 
terganggunya sistem pembayaran, terganggunya mobilisasi dan kegiatan 
investasi. Karena itu perbankan diatur dengan ketat agar tidak 
menimbulkan ekses negatif yang luas di masyarakat. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga 
berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan (Kasmir, 
2014:24). 
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang 
terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, 
maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank  
sebagai perpanjangan tangan dari pihak pemerintah. Bank-bank yang sehat 
akan mempengaruhi sistem perekonomian suatu negara secara menyeluruh 





bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam 
menetapkan strategi usaha di masa datang. 
Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai 
segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut 
dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 
Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh 
Bank Indonesia. Kepada bank-bank diharuskan membuat laporan baik 
bersifat rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam 
suatu periode tertentu (Kasmir, 2014:44). 
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian 
secara kuantitatif dan/atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur 
judgement yang didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian, 
serta pengaruh dari faktor lain seperti kondisi industri perbankan dan 
perekonomian (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:3). 
Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada 
penurunan atau peningkatan. Sesuai dengan Pasal 8 ayat (1) Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank wajibmelakukan 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara triwulan untuk posisi bulan 
Maret,Juni,September dan Desember. Apabila diperlukan Bank Indonesia 
meminta hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank tersebut secara berkala 
atau sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk 
menguji ketepatan dan kecukupan hasil analisis Bank. Bagi bank yang 
kesehatannya terus menurun maka akan mendapat pengarahan atau sangsi 
dari Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank. Kesehatan 
bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik, sesuai dengan peraturanyang berlaku. Bank 
Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 
mengenai tingkat kesehatan bank yang diukur menggunakan metode Risk 
Based Bank Rating (RBBR) (Alizatul Fadhila,dkk 2015). Peraturan ini 
sekaligus menggantikan peraturan Bank Indonesia sebelumnya yaitu 
peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 dengan menggunakan 
metode CAMELS sebagai menilai tingkat kesehatan bank. 
Risk Based Bank Rating (RBBR) adalah penilaian tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko sebagaimana 
diatur dalam SE OJK No.14/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 
tentang. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yang juga merupakan 
petunjuk pelaksanaan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.4/POJK.03/2016 tentang. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 





assessment) tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan risiko (Risk 
based Bank Rating/RBBR), baik secara individual maupun secara 
konsolidasi (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:80) 
Sistem penilaian tingkat kesehatan bank yang baru tersebut 
pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank 
Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan 
dari Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011. Bank wajib melakukan 
penilaian tingkat kesehatan bank secara individual dengan menggunakan 
pendekatan risiko (risk based bank rating) dengan cakupan penilaian 
terhadap 4 faktor yakni, profil resiko (risk profil), good corporate 
governance (GCG), rentabilitas (earning), dan permodalan (capital). 
Berdasarkan PBI No.13/1/PBI/2011 bank melakukan penelaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan 
operasional. Penelitian ini mengukur dua risiko pada faktor risk profil 
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) untuk mengukur rasio 
kredit dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur rasio 
likuiditas. Penilaian GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian 
GCG secara konprehensif dan terstruktur. Berdasarkan SEBI 
No.15/15/DPNP Tahun 2013 bank diharuskan melakukan penilaian sendiri 
(self assessment) secara berkala meliputi sebelas aspek penilaian 
pelaksanaan GCG. Faktor rentabilitas (earnings) menggunakan penilaian 
berdasarkan pada rentabilitas suatu bank yang dilihat dari kemampuan 
suatu bank dalam menciptakan laba, rasio yang digunakan untuk 
mengukur RBBR yakni Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin 
(NIM). Permodalan (capital) penilaian didasarkan pada permodalan yang 
dimiliki oleh bank dengan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki dan pemenuhan 
kewajiban penyedia modal minimum (KPMM). 
Bank sebagai badan usaha milik negara (BUMN) yaitu bank yang 
dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah 
sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula 
(Kasmir, 2014:33). Bank milik pemerintah pusat yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ialah, Bank Rakyat Indoneisa (BRI), Bank Negara 
Indonesia (BNI), Bank Tabungan Negara (BNI), dan Bank Mandiri. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan pokok 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 






2. Apakah Loan to Deposit (LDR) berpengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank? 
3. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 
tingkat kesehatan bank? 
4. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank? 
5. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank? 
6. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
pada penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap tingkat 
kesehatan bank. 
2. Mengetahui pengaruh Loan to Deposit (LDR) terhadap tingkat 
kesehatan bank. 
3. Mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
tingkat kesehatan bank. 
4. Mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat 
kesehatan bank. 






6. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat 
kesehatan bank. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
mengenai tingkat kesehatan bank menggunakan metode Risk Based 
Bank Rating pada bank BUMN periode 2016-2018 dengan data 
triwulan. Dan penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian sejenis 
pada waktu yang akan datang dan dapat menambah pengetahuan dalam 
bidang ekonomi yang berhuhungan dengan kesehatan bank. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi perusahaan 
Perusahaan dapat mengetahui kondisi tingkat kesehatan bank  pada 
periode 2016-2018 dalam data triwulan menggunakan metode 
RBBR sehingga bisa diambil langkah-langkah dalam menyusun 
kebijakan berikutnya agar dapat meningkatkan kinerja perbankan. 
b. Bagi investor 
Penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai bahan evaluasi 







A. Landasan Teori 
1. Bank 
a. Pengertian Bank 
Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang didirikan 
dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang biasa 
dikenal sebagai banknote. Undang-Undang tentang Perbankan 
No.7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang No.10 Tahun 1998 (selanjutnya disebut Undang-Undang 
tentang Perbankan) menyebutkan pengertian bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:3). 
Adapun jenis bank dilihat dari berbagai segi antara lain : 
1) Dilihat dari segi fungsi, contohnya bank umum dan bank 
perkreditan rakyat (BPR). 
2) Dilihat dari segi kepemilikan, contohnya bank milik 
pemerintah, bank milik swasta nasional, bank milik koperasi, 





3) Dilihat dari segi status, contohnya bank devisa dan bank non 
devisa 
4) Dilihat dari segi cara menenrtukan harga, bank konvensional 
dan bank syariah (Kasmir, 2014:32). 
b. Fungsi dan Peran Bank 
Fungsi dan peran bank secara umum ada tiga hal, yaitu : 
1) Penghimpun dana 
Dana yang dapat dimanfaatkan oleh sebuah bank untuk 
menjalankan fungsinya antara lain bersumber dari: 
a) Pemilik modal yang berupa setoran modal awal pendirian 
ataupun pengembangan modal. 
b) Masyarakat luas yang diperoleh melalui usaha bank 
menawarkan produk simpanan, berupa tabungan, deposito, 
dan giro. 
c) Lembaga keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana 
yang berupa kredit likuiditas dan call money (dana yang 
sewaktu-waktu dapat ditarik kembali oleh bank yang 
meminjam). 
2) Penyalur dana 
Penyalur atas dana yang berhasil dihimpun oleh sebuah bank 
diwujudkan dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya kepada 
masyarakat yang memerlukan, seperti pembelian surat-surat 





sebagainya.Aktivitas ini menimbulkan risiko, karena itu dalam 
memenuhi asas kehati-hatian, pelaksanaannya ditetapkan 
berbagai persyaratan dan ketentuan. 
3) Pelayanan jasa keuangan 
Sebagai pelaksana lalu lintas pembayaran, bank melakukan 
berbagai aktivitas kegiatan lainnya, seperti pengiriman 
uang/transfer, penagihan surat berharga/collection, BI-RTGS, 
SKN-BI, ATM, E-banking, sampai dengan sebagai 
penyelenggaraan jasa sistem pembayaran. 
Bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of development, 
dan agen of services. 
1) Agen of Trust, yaitu lembaga yang berlandaskan kepercayaan 
dalam menghimpun dan menyalurkan dana. Masyarakat mau 
menyimpan dananya di bank apabila dilandasi kepercayaan. 
Dalam fungsi ini, dibangun kepercayaan dari pihak 
penyimpanan dana (termasuk investor), bank, juga debitur. 
Kepercayaan ini penting sebagai landasan aktivitas usaha yang 
saling diuntungkan, baik dari aktivitas penyimpangan dana, 
penampung dana, maupun penerima penyalur dana. 
2) Agen of Development, yaitu lembaga yang memobilisasi dana 
untuk pembangunan ekonomi. Kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana berdampak pada perkembangan lancarnya 





memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, 
serta konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan inilah 
yang akan menggerakan pembangunan perekonomian suatu 
masyarakat. 
3) Agent of Services, yaitu sebagai lembaga yang memobilisasi 
dana untuk pembangunan ekonomi, di samping melakukan 
kegiatan penghimpunan dan penyularan dana, bank juga 
memberikan penawaran jasa perbankan kepada masyarakat. 
Jasa yang ditawarkan ini erat kaitannya dengan seluruh 
aktivitas keuangan yang dapat menggerakkan perekonomian 
secara umum (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:3). 
c. Sumber Dana Bank 
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana 
untuk membiayai operasinya. Dana untuk membiayai operasinya 
dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini 
tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari 
masyarakat atau dari lembaga lainnya. Adapun sumber-sumber 
dana bank tersebut adalah sebagai berikut, 
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. 
Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para 
pemegang sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam 





perlu, maka pencariannya dapat dilakukan dengan menjual 
saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi, jika tujuan 
perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat 
mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di 
pasar modal. Di samping itu, pihak perbankan dapat pula 
menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. 
Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri 
terdiri dari : 
a) Setoran modal dari pemegang saham. 
b) Cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan-
cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada 
para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja 
disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan 
datang. 
c) Laba yang belum dibagi, merupakan laba yang memang 
belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara 
waktu. 
Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu 
membayar bunga yang relatif lebih besar daripada jika 
meminjam ke lembaga lain. 





Sumber dana ini merupakan yang terpenting bagi kegiatan 
operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian 
dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan 
dengan sumber lainnya dan pencarian dana ini paling dominan, 
asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya 
mendapatkan dana dari sumber ini tidak terlalu sulit. Akan 
tetapi, pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih 
mahal jika dibandingkan dari sumber dana sendiri. Adapun 
sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam 
bentuk: 
a) Giro (Demand deposit) adalah simpanan pihak ketiga baik 
dalam rupiah maupun valas, yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 
pemindahbukuan. Jenis sumber dana ini merupakan dana 
paling murah bagi bank, tetapi di balik kemurahan itu 
sifatnya juga sangat fluktuatif, karena pada umumnya 
lembaga/perusahaan perorangan yang menyimpan 
uangnya dalam bentuk rekening giro hanya untuk 






b) Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,bilyet, giro dan alat 
pembayaran lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Sumber dana yang berasal dari tabungan mempunyai 
biaya yang lebih tinggi dibanding dengan giro. Umumnya 
sasaran tabungan adalah nasabah perorangan. Walaupun 
dari sisi biaya lebih tinggi dibanding dengan giro, tetapi 
dari segi pengendapan dananya relatif lebih stabil 
dibanding dengan simpanan masyarakat berupa giro. 
Untuk menghimpun dana berupa uang kartal berbagai 
upaya dapat dilakukan oleh suatu bank, misalnya dengan 
memberikan kemudahan saat penarikannya melalui ATM 
yang ditempatkan pada tempat-tempat yang strategis. 
c) Deposito dapat berupa deposito berjangka, sertifikat 
deposito, dan deposito on call yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut suatu jangka waktu tertentu 
sesuai dengan perjanjian antara pihak ketiga dengan bank. 
Deposito berjangka disebut juga time deposits adalah 
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 
dengan bank. Jenis simpanan ini tidak dapat dicairkan 





3) Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 
Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami 
kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di 
atas. Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan 
sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang 
diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau 
membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari 
sumber ini antara lain dapat diperoleh dari: 
a) Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit 
yang diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang 
mengalami kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini 
juga diberikan kepada pembiayaan sektor-sektor tertentu. 
b) Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini 
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring 
di dalam lembaga kliring. Pinjaman ini bersifat jangka 
pendek dengan bunga yang relatif tinggi. 
c) Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman 
yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri. 
d) Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak 
perbankan menerbitkan, baik perusahaan keuangan 







2. Kesehatan bank 
a. Pengertian Kesehatan Bank 
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang 
terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna 
jasa bank, maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
bank-bank sebagai perpanjangan tangan dari pihak pemerintah 
(Pandia, 2012:220). 
b. Peringkat Kesehatan Bank 
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja bank. 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui 
penilaian secara kuantitatif dan atau kualitatif setelah 
mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas 
materialistis dari faktor-faktor penilaian, serta pengaruh dari faktor 
lain seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian. 
Pokok-pokok pengaturan tingkat kesehatan bank diuraikan dalam 
PBI No. 13/01/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, dengan ketentuan dasar sebagai berikut: 
1) Meningkatnya inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas 
perbankan berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha 
dan profil risiko bank yang apabila tidak diimbangi dengan 





menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank 
maupun terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. 
2) Pada prinsipnya, tingkat kesehatan, pengelolaan bank dan 
kelangsungan usaha bank merupakan tanggung jawab 
sepenuhnya dari manajemen bank. Oleh Karenna itu, bank 
wajib memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan tingkat 
kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan 
manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
termasuk melakukan penilaian sendiri (self-assessment) secara 
berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil 
langkah-langkah perbaikan secara efektif. 
3) Di sisi lain, pengawas akan mengevaluasi, menilai tingkat 
kesehatan bank (TKB) dan melakukan tindakan pengawasan 
yang diperlukan dalam rangka menjaga stabilitas sistem 
perbankan dan keuangan. 
4) Penilaian tingkat kesehatan bank secara konsolidasi dilakukan 
bagi bank yang melakukan pengendalian terhadap anak 
perusahaan. 
5) Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan secara 
konsolidasi, mekanisme penetapan peringkat setiap faktor 
penilaian dan penetapan peringkat komposit, serta 
pengategorian peringkat setiap faktor penilaian dan peringkat 





peringkat bank secara individual (Ikatan Bankir Indonesia, 
2016: 
Peringkat perbankan oleh Standard and Poor’s Rating 
Agency(S&P) sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Pemeringkatan PerbankanStandard and Poor’s Rating 
Agency (S&P) 
Peringkat yang diberikan S&P 
Strong  Lembaga keuangan yang bersangkutan 
mempunyai kapasitas yang sangat besar 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dan 
penarikan dana pada waktunya. 
Satisfactory Lembaga keuangan yang bersangkutan 
mempunyai kapasitas yang memuaskan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dan 
penarikan dana pada waktunya dan tidak 
terpengharuh pada kondisi ekonomi, bisnis, 
dan keuangan. 
Adequate  Lembaga keuangan yang bersangkutan 
mempunyai kapasitas yang memuaskan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dan 
penarikan dana pada waktunya dan sangat 
rentan terhadap perubahan kondisi ekonomi 
atau lingkungan. 
Vulnerable  Lembaga keuangan yang bersangkutan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dan 
penarikan dana pada waktunya tidak 
terlindungi (sangat lemah) terhadap 
perubahan ekonomi, bisnis dan keuangan. 
Inadequate  Lembaga keuangan yang bersangkutan 
tidak mempunyai kapasitas yang cukup 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dan 
penarikan dana pada waktunya. 
Perlindungan yang ada lemah, tidak ada 
kepastian serta berisiko tinggi. 
Setiap nasabah bebas menentukan pilihannya kemana harus 
menyimpankan dananya dan bank mana saja yang 





bisnisnya, hal ini berkaitan erat dengan risiko yang mungkin 
timbul di kemudian hari seperti bangkrutnya bank tersebut. 
Pilihan ini berkaitan dengan image yang diberikan nasabah 
terhadap suatu bank dengan kriteria-kriteria tertentu baik yang 
objektif dan tidak objektif.  
Pentingnya penilaian kesehatan bank adalah untuk: 
a) Sebagai tolak ukur manajemen bank untuk menilai 
apakah kinerja bank tersebut telah dilakukan berdasarkan 
asas-asas perbankan yang sehat sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. 
b) Tolak ukur tersebut menentukan arah pembinaan dan 
pengembangan bank-bank baik secara individual maupun 
perbankan secara keseluruhan (Pandia, 2012:222). 
c. Risk Profile (Profil Risiko) 
Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat 
pada operasional bank. Bank perlu menyusun laporan profil risiko, 
selain untuk kepentingan pelaporan pada Bank Indonesia, juga 
sebagai bahan supervise untuk mengendalikan risiko bank secara 
efektif. Sesuai peraturan Bank Indonesia, laporan profil risiko 
digabungkan dengan laporan tingkat kesehatan bank, dimana profil 
risiko menjadi salah satu komponen penilaian kesehatan bank. 
Laporan profil risiko memuat laporan tentang tingkat dan trend 





kompleksitas usaha bank, termasuk profil risiko dari anak 
perusahaan (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:14). 
Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian 
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 
dalam operasional bank yang dilakukan terhadap delapan risiko, 
yaitu: 
a) Profil risiko kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati. Risiko kredit umumnya terdapat 
pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya bergantung pada 
kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau 
kinerja debitur (borrower). Risiko kredit dapat meningkat, 
antara lain karena kredit pada debitur terkonsentrasi pada 
sektor industri tertentu, grup debitur tertentu, wilayah geografis 
tertentu, produk tertentu, jenis pembiayaan tertentu, atau 
lapangan usaha tertentu, risiko ini lazim disebut risiko 
konsentrasi kredit. Risiko inheren kredit akan semakin tinggi 
apabila pertumbuhan kredit bank tinggi (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2016:17). 
b) Profil risiko pasar 
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 





harga pasar, antara lain risiko perubahan nilai dari asset yang 
dapat diperdagangkan atau disewakan termasuk risiko 
perubahan harga option. Risiko pasar meliputi antara lain risiko 
suku bunga (benchmark in terest rate risk), risiko nilai tukar, 
risiko ekuitas dan risiko komoditas dengan anak perusahaan. 
Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor 
sensitivitas terhadap risiko pasar, antara lain dilakukan melalui 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut. 
1. Modal yang dibentuk untuk menutup risiko fluktuasi suku 
bunga dibandingkan dengan potensi kerugian sebagai 
akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga. 
2. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk menutup 
fluktuasi nilai tukar dibandingkan dengan potensi kerugian 
sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) nilai tukar dan 
kemampuan pengelolaan risiko pasar (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2016:50). 
c) Profil risiko likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi 






Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas, 
antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: 
1. Aktiva likuid kurang dari satu bulan dibandingkan dengan 
passive likuid kurang dari satu bulan. 
2. Rasio maturity mismatch dalam periode satu bulan. 
3. Loan to Deposito Ratio (LDR) dan Loan to Funding Ratio 
(LFR). 
4. Proyeksi cashflow tiga bulan mendatang. 
5. Ketergantungan pada dana antarbank dan deposan inti. 
6. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas (Assets and Liabilities 
Management-ALMA). 
7. Kemampuan bank untuk memperoleh akses ke pasar uang, 
pasar modal, atau sumber-sumber pendanaan lainnya. 
8. Stabilitas dana pihak ketiga (DPK) (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2016:73). 
d) Profil risiko operasional 
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan 
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang 






Dalam menilai risiko inheren atas risiko operasional, indikator 
yang digunakan adalah: 
1. Karakteristik dan kompleksitas bisnis 
2. Sumber daya manusia 
3. Teknologi informasi dan infrastruktur pendukung 
4. Fraud, baik internal maupun eksternal 
5. Kejadian eksternal (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:90). 
e) Profil risiko hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul, antara lain 
karena tiadanya peraturan perundang-undangan yang 
mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak 
dipenuhinya syarat sah kontrak atau agunan yang tidak 
memadai (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:105). 
f) Profil risiko stratejik 
Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidakpastian bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan 
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain 
ditimbulkan dari kelemahan dalam proses formulasi strategi 
dan ketidaktepatan dalam perumusan strategi, ketidaktepatan 





perubahan lingkungan bisnis (Ikatan Bankir Indonesia, 
2016:107). 
g) Profil risiko kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber risiko 
kepatuhan, antara lain timbul karena perilaku hukum maupun 
perilaku organisasi terhadap ketentuan maupun etika bisnis 
yang berlaku (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:110). 
h) Profil risiko reputasi 
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 
terhadap bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:113). 
Penelitian ini mengukur dua risiko pada faktor risk profile 
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) untuk mengukur 
risiko kredit dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk 
mengukur risiko likuiditas. 




 × 100% 
b. Risiko likuiditas diukur dengan menggunakan: 
LDR = 
Total Kredit







d. Good Corporate Governance (GCG) 
GCG merupakan pedoman mengenai kesepakatan antar--
stakeholder dalam mengidentifikasi dan merumuskan keputusan-
keputusan stratejik secara efektif dan terkoordinasi. Kebutuhan 
akan pelaksnanaan good governance dalam organisasi sudah 
merupakan kebutuhan mendesak bagi manajemen bank. Kebijakan 
good governance harus memiliki perspektif yang luas, 
komprehensif, dan terintegrasi sehingga bisa menjadi pedoman 
yang dapat diandalkan. Dewan Komisaris dan Dewan Direksi 
adalah para aktor yang bertanggung jawab atas pengelolaan sumber 
daya organisasi dalam rangka tercapainya tujuan organisasi sesuai 
dengan prinsip-prinsip corporate governance (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2016:136). 
Penilaian faktor GCG mencakup evaluasi terhadap parameter yang 
paling kurang terdiri dari: 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan 
kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank 
4. Penanganan benturan kepentingan 
5. Penerapan fungsi kepatuhan 
6. Penerapan fungsi audit internal 





8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern 
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) 
10.  Penyediaan dana besar (large exposures) 
11. Transaparasi kondisi keuangan dan non keuangan bank serta 
rencana stratejik bank(Ikatan Bankir Indonesia, 2016:167). 
e. Earnings (Rentabilitas) 
Rentabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dengan membandingkan laba dengan 
aktiva atau modal dalam periode tertentu (Frianto Pandia, 
2012:65). 
Parameter dalam menilai faktor rentabilitas meliputi: 
1. Kinerja rentabilitas 
2. Sumber-sumber rentabilitas 
3. Sustainability rentabilitas 
4. Manajemen rentabilitas (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:174). 
Dalam penilaian earning bank milik pemerintah pusat 
menggunakan dua parameter diantaranya adalah: 
a. Return On Asset (ROA) 
ROA =
Laba  ebelum  ajak
 ata-rata Total Aset
× 100% 
b. Net Interest Margin (NIM) 
NIM =
                       
    -                       






Modal bank terdiri dari dua elemen yaitu modal sendiri (primary 
capital) dan modal tambahan (secondary capital). Modal sendiri 
adalah modal yang digolongkan sebagai “senior capital” yakni 
modal yang diperoleh dari saham preferen dan obligasi. Titipan 
tidak termasuk dalam pengertian modal, walaupun sebagian harta 
bank dibiayai dengan titipan atau simpanan masyarakat (Pandia, 
2012:28). 
a) Fungsi modal 
Bagi bank, modal mempunyai fungsi yang spesifik agak 
berbeda dengan fungsi modal pada perusahaan industri  
maupun perdagangan. Fungsi modal dalam bisnis perbankan 
adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi melindungi (Protective Function) 
Yang dimaksud ini adalah melindungi kerugian para 
penyimpanan uang bila terjadi likuidasi, sehingga kerugian 
tersebut tidak dibebankan kepada penyimpanan (deposan), 
tetapi menjadi beban dan tanggung jawab para pemegang 
saham. 
2. Menarik dan mempertahankan kepercayaan masyarakat 
Bank merupakan lembaga kepercayaan sehingga 
kepercayaan bagi bank merupakan aset tersendiri bagi bank 





mempertahankan, menumbuhkan dan mengembankan 
kepercayaan masyarakat bank perlu mempunyai modal 
sendiri. Para calon penyimpan dana akan menitipkan 
uangnya dibank bila mereka menaruh kepercayaan kepada 
bank tersebut dan kepercayaan ini timbul antara lain 
berdasarkan pada modal yang dimiliki bank, sehingga 
kepercayaan masyarakat merupakan modal utama bagi 
bank dalam menjalankan operasinya. 
3. Fungsi operasional (Operasional Functions) 
Dengan modal, bank baru bisa memulai bekerja, dengan 
perkataan lain bank tidak dapat bekerja tanpa modal. 
4. Menanggung risiko kredit (Buffer to Absorb Occasional 
Operating Losses) 
Kredit atau pinjaman yang diberikan bank sebagian besar 
sumber dananya berasal dari simpanan masyarakat. 
Sehingga kemungkinan akan timbul risiko di kemudian hari 
yakni jika nasabah peminjam tidak dapat mengembalikan 
kredit tersebut sesuai dengan waktu yang diperjanjikan atau 
dengan perkataan lain macet. 
5. Sebagai tanda kepemilikan (Owner) 
Modal merupakan salah satu tanda kepemilikan bank 
misalnya saham, apakah bank tersebut milik pemerintah, 





siapa penyetor modalnya. Di Indonesia saat ini ada empat 
Bank Umum Milik Negara seperti PT Bank Negara 
Indonesia (Persero), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) dan Bank Mandiri 
yang pada tahun 1999 terbentuk dari penggabungan 
beberapa bank milik pemerintah. 
6. Memenuhi ketentuan atau perundang-undangan 
Jumlah modal awal pendiriannya ditentukan oleh peraturan 
pemerintah. Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 
9/16/PBI/2007 bank yang tidak memenuhi jumlah modal 
inti minimumnya sampai 31 Desember 2010 wajib 
membatasi kegiatan usahanya seperti: 
a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum 
Devisa. 
b. Membatasi penyediaan dana per debitur dan atau 
perkelompok peminjam dengan plafon atau baki debet 
paling tinggi Rp 500.000.000,00. 
c. Membatasi jumlah maksimum dana pihak ketiga yang 
dapat dihimpun bank sebesar 10 kali modal inti. 
d. Menutup seluruh jaringan kantor bank yang berada di 
luar wilayah provinsi kantor pusat bank. 
Sementara itu bagi bank yang sudah beroperasi diwajibkan 





Adequacy Ratio yang didasarkan pada ketentuan Bank for 
International Settlements (BIS) yaitu sebesar 8% dari aktiva 
tertimbang menurut risiko (ATMR) (Pandia, 2012:29). 
Rumus CAR yang digunakan adalah: 
CAR = 
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut  isiko (ATM )
× 100% 
b) Jenis-jenis modal 
Sesuai dengan surat keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
23/67/KEP/DIR tanggal 28 Februari 1991 yang didasarkan 
pada standar yang ditetapkan oleh Bank for International 
Settlements yang berkedudukan di Brussel Belgi ada dua jenis 
modal bank, yaitu: 
1. Modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di 
Indonesia terdiri atas modal inti dan modal pelengkap, yang 
rincian komponennya sebagai berikut: 
a. Modal inti 
Terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang 
terbentuk dari laba setelah dikurangi pajak. Secara rinci 
modal inti dapat berupa: 
1) Modal disetor,yaitu modal yang disetor secara 
efektif oleh pemiliknya. Bagi bank yang berbentuk 
hukum koperasi, modal disetor terdiri atas simpanan 





2) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang 
diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang 
melebihi nilai nominalnya dipasar perdana. 
3) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk 
dari penyisihan laba yang ditahan atau dari laba 
bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat 
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat 
anggota sesuai ketentuan pendirian atau anggaran 
dasar masing-masing bank. 
4) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah 
dikurangi pajak yang disisihkan untuk tujuan 
tertentu dan telah mendapatkan persetujuan rapat 
umum pemegang saham atau rapat anggota. 
5) Laba yang ditahan (retained earnings), yaitu saldo 
laba bersih setelah dikurangi pajak, yang oleh rapat 
umum pemegang saham atau rapat anggota 
diputuskan untuk tidak dibagikan. 
6) Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun-tahun yang 
lalu setelah dikurangi pajak, dan belum ditetapkan 
penggunaannya oleh rapat umum pemegang saham 
atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu yang 
diperhitungkan sebagai modal inti semula hanya 





tanggal 29 Mei 1993 diperhitungkan 100%. Dalam 
hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun yang 
lalu, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor 
pengurangan dari modal inti. 
7) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh 
dalam tahun-tahun buku berjalan setelah dikurangi 
hutang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan yang 
diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 
50%. Dalam hal pada tahun berjalan bank 
mengalami  kerugian, maka seluruh kerugian 
tersebut menjadi faktor-faktor pengurang dari modal 
inti. 
8) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang 
laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal 
inti anak perusahaan setelah dikompensasikan 
dengan nilai penyertaan pada anak-anak perusahaan 
tersebut yang dimaksud dengan anak perusahaan 
adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga 
pembiayaan mayoritas sahamnya dimiliki oleh 
bank. 
b. Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang 





sifatnya dapat dipersamakan dengan modal. Secara rinci 
modal pelengkap dapat berupa: 
1) Cadangan revaluasi aktiva, yaitu cadangan yang 
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap 
yang telah mendapat persetujuan direktor jenderal 
pajak. 
2) Cadangan penghapusan aktiva yang 
diklasifikasikan, yaitu cadangan yang dibentuk 
dengan cara membebani laba rugi berjalan, dengan 
maksud untuk menampung yang mungkin timbul 
sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali 
sebagian atau seluruh aktiva produktif. 
3) Modal kuasi yang menurut Bank for International 
Settlements disebut hybrid (debt / equaty) capital 
instrument, yaitu modal yang didukung oleh 
instrument atau warkat yang memiliki sifat seperti 
modal atau hutang. 
4) Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang 
mempunyai syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan 
pemberi pinjaman 
b) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank 





mengajukan permohonan persetujuan, bank 
harus mengajukan program pembayaran kembali 
pinjaman subordinasi tersebut. 
c) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan 
telah dibayar penuh. 
d) Minimal berjangka waktu 5 tahun 
e) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat 
persetujuan dari Bank Indonesia, dan dengan 
pelunasan tersebut permodalan bank tersebut 
tetap sehat 
f) Hak tagihannya dalam hal terjadi likuiditas 
berlaku paling akhir dari segala pinjaman yang 
ada (kedudukannya sama dengan modal). 
2. Modal kantor cabang Bank Asing 
Yang dimaksud adalah dana bersih kantor pusat dan kantor-
kantor cabangnya diluar Indonesia (net head office funds). 
Dana bersih tersebut merupakan selisih antara saldo 
penanaman kantor pusat dan kantor cabangnya diluar, 
dengan saldo penanaman kantor cabangnya di Indonesia 
pada kantor pusat dan kantor cabangnya di luar Indonesia, 
(aktiva) (Pandia, 2012:33). 
Penilaian atas permodalan mencakup tingkat kecukupan 





pengelolaan permodalan. Dalam menilai faktor permodalan, bank 
wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang berlaku 
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) bagi 
bank umum. 
Parameter dalam menilai permodalan meliputi: 
1. Kecukupan modal bank 
Penilaian kecukupan modal bank perlu dilakukan secara 
komprehensif minimal mencakup: 
a. Level, arah (tren), dan komposisi modal bank 
b. Rasio KPMM dengan memperhitungkan risiko kredit, 
risiko pasar, dan risiko operasional untuk menilai akurasi 
dalam pendefinisian komponen modal, perhitungan aset 
tertimbang menurut risiko, pembentukan cadangan, dan 
pencatatan menurut standard akuntasi 
c. Kecukupan modal bank dikaitkan dengaan profil risiko 
yang mewajibkan bank untuk menyediakan modal diatas 
modal minimum 
2. Pengelolaan permodalan bank 
Analisis terhadap pengelolaan permodalan bank 
mempertimbangkan manajemen permodalan dan kemampuan 







3. Laporan keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh Akuntan 
pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah 
daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan 
atau daftar rugi-laba (Munawir, 2014:5). 
b. Manfaat Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sangat berguna dalam melihat kondisi suatu 
perusahaan, baik kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai 
alat prediksi untuk kondisi dimasa yang akan datang (forecast 
analysing) (Fahmi, 2014:26). 
c. Unsur-unsur Laporan Keuangan 
Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraca dan 
Perhitungan Rugi Laba serta Laporan Perubahan Modal, dimana 
Neraca menunjukan jumlah aktiiva, hutang dan modal dari suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan Perhitungan (laporan) 
Rugi Laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan 
Laporan Perubahan Modal menunjukkan sumber dan penggunaan 
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal 







B. Studi Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi 
untuk penelitian ini: 
1. Andi Widiyanto, 2015 
Analisis Tingkat Kesehatan Bank menggunakan metode Risk Based 
Bank Rating (RBBR), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian 
Nuswantoro Semarang melakukan penelitian pada Bank yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dalam IHSG Sub Sektor Perbankan tahun 
2012-2014. Hasil analisisKesehatan Bank dengan faktor risk profile 
atas resiko kredit dengan rasio NPL diperoleh bank Bank Mutiara (d/h 
Bank Century) Tbk dan Bank Pundi Indonesia Tbk yang mempunyai 
resiko tertinggi artinya bahwa bank memiliki resiko kredit atas 
penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah dengan bank lainnya 
serta untuk  resiko likuiditas dengan rasio LDR diperoleh Bank 
Danamon Tbk, Bank QNB Kesawan (d/h Bank Kesawan) Tbk, Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk mempunyai resiko tertinggi artinya 
bahwa bank kurang mampu untuk memenhi kewajiban deposan yang 
ingin menarik kembali dananya. Menurut faktor Good Coorporate 
Governance predikat kurang baik diperoleh Bank Mutiara (d/h Bank 
Century) Tbk dan Bank yang memiliki predikat cukup baik dimiliki 
oleh Bank Bukopin Tbk, Bank Mega Tbk, dan Bank Tabungan Negara 





BOPO. Analisis rasio ROA terdapat predikat bank tidak sehat dimiliki 
oleh Bank Mutiara (d/h Bank Century) Tbk, Bank Pundi Indonesia 
Tbk, Bank QNB Kesawan (d/h Bank Kesawan) Tbk. Analisis NIM 
diperoleh rata – rata bank sangat sehat dan Bank Mutiara (d/h Bank 
Century) Tbk memperoleh predikat tidak sehat ditahun 2014. Analisis 
rasio BOPO rata – rata bank memperoleh predikat sangat baik, namun 
terdapat beberapa bank  berpredikat sangat buruk dan buruk dimiliki 
oleh Bank Mutiara (d/h Bank Century) Tbk, Bank Pundi Indonesia 
Tbk, Bank QNB Kesawan (d/h Bank Kesawan) Tbk. Faktor Capital 
(Permodalan) diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) rata-
rata sangat sehat. 
2. Firdaus Hamta, 2014 
Analisa Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan 
Capital sebagai alat untuk mengukur Tingkat Kesehatan Bank, 
Fakultas Ekonomi UNRIKAS melakukan penelitian pada Bank 
Pemerintah yang Terdaftar di BEI tahun 2011-2013. Hasil analisis 
menunjukkan bank SEHAT. 
3. Indah Permata Sari,dkk, 2016 
Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Model Risk-
Based Bank Rating (RBBR), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
Universitas Dharma Andalas melakukan penelitian pada perbankan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Hasil analisis 





 EHAT” yaitu Bank Mutiara Tbk, dilihat dari rasio Earnigs memiliki 
bank yang berpredikat “ ANGAT  EHAT” yaitu Bank Central Asia 
Tbk, Bank Negara Indonesia (persero) Tbk, Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk, Bank Nusantara Parahyangan Tbk, dan Bank Danamon 
Indonesia Tbk, tingkat kesehatan bank ditinjau dari faktor Capital 
semua bank berpredikat “BAIK” 
4. Metalia Permatasari, dkk, 2015 
Penggunaan metode Risk Based Bank Rating untuk menganalisis 
Tingkat Kesehatan Bank, Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya Malang melakukan penelitian pada Bank yang Terdaftar 
dalam Papan Pengembangan Bursa Efek Indonesai tahun 2011-2013. 
Hasil analisis menujukkan berdasarkan perhitungan dan klasifikasi 
rasio NPL, LDR, ROA, NIM dan CAR serta publikasi hasil self 
assesment GCG menunjukkan bahwa tidak ada sampel penelitian yang 
selalu menghasilkan predikat sehat secara berturut-turut atas semua 
rasio yang digunakan dalam selama periode 2011-2013. Bank Capital 
Indonesia Tbk., menghasilkan predikat yang sehat atas semua rasio 
hanya pada tahun 2013. Bank Bumi Arta Tbk., menghasilkan predikat 
yang sehat atas semua rasio pada tahun 2011 dan 2012. Predikat sehat 
atas rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan faktor profil risiko, GCG, earnings dan capital 
telah dilakukan dengan baik oleh pihak manajemen bank sehingga 





5. Meutia Dewi, 2018 
Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 
RGEC, Fakultas Ekonomi Universitas Samudra melakukan penelitian 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk periode2013-2017. Hasil 
analisis menunjukkan SANGAT SEHAT. 
Ringkasan penelitian terdahulu dan lihat tabel di bawah ini : 
Tabel 2.2 
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terikat : tingkat 
kesehatan bank 
- Objek 
penelitian : PT 
Bank Rakyat 
Indonesia, Tbk 
Sumber : Data yang diolah 2019 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat di gambarkan paradigma 
penelitian sebagai berikut: 









Penjelasan gambar : Penelitian ini menggunnakan data laporan keuangan dengan 
menilai kesehatan bank menggunakan metode terbaru menurut peraturan Bank 
Indonesia Nomor 13/24/PBI/2011, maka sistem penilaian analisis kesehatan bank 
diubah dari CAMELS menjadi RBBR dengan pendekatan RGEC (Risk profile, 
Good Corporate Governance, Earning,Capital). Dalam penilain risk profile 

















menggunakan sebelas aspek penilaian pelaksanaan GCG, penilaian Earning 
menggunakan ROA dan NIM, penilaian capital menggunakan CAR. 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016:64). Berdasarkan landasan teori, 
penelitian-penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran diatas, maka 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
H1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap tingkat   
kesehatan bank. 
H2 : Loan to Deposit (LDR) berpengaruh positif terhadap tingkat kesehatan 
bank. 
H3 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 
tingkat kesehatan bank. 
H4 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap tingkat kesehatan 
bank. 
H5 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap tingkat 
kesehatan bank. 











A. Pemilihan Metode 
Menurut (Sugiyono, 2016:2) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunanaan tertentu. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2016:8). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147). Statistik deskriptif 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 







B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah sub sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) khususnya Bank Umum Milik Negara. 
Penelitian ini menggunakan objek pada sektor perbankan BUMN karena 
memiliki jenis permodalan yang berbeda dengan bank konvensional atau 
bank umum lainnya. 
Adapun objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Milik Negara (BUMN) periode 2016-2018 yang berjumlah empat 
bank dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ialah, Bank Negara 
Indonesia (persero)Tbk, Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk, Bank 
Tabungan Negara (persero)Tbk, dan Bank Mandiri (persero)Tbk 
(www.idx.co.id). 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik terentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 





BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2018. 
 Berikut daftar nama bank BUMN yang terdaftar di BEI. 
Tabel 3.1 
Daftar Bank BUMN yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2018 
No Nama Bank 
1 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
3 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
4 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Sumber: https://www.sahamok.com 
b. Sampel  
Menurut (Sugiyono, 2016:81) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
bessar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh, dimana teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016:85). 
Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi 





Indonesia (Persero)Tbk, Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk, Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk, Bank Mandiri (Persero)Tbk. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder.Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen 
(Sugiyono, 2016:225). 
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan diperoleh dari 
website Bank Indonesia (www.bi.go.id), laporan keuangan bank yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
sumber-sumber lainnya yang dibutuhkan dan relevan. 
E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
(Sugiyono, 2016:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel mandiri. Menurut 
(Sugiyono, 2016:35) variabel mandiri adalah variabel yang tidak membuat 
perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan 
variabel itu dengan variabel yang lain. Variabel mandiri dalam penelitian 
ini adalah penilaian tingkat kesehatan bank BUMN yang terdiri dari Profil 
risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 





a. Kesehatan bank 
Kesehatan bank dengan menggunakan data laporan keuangan yang 
terdaftar di BEI dan BI.Sesuai dengan SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011. Pemeringkat komposit tingkat kesehatan bank 
ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 
terhadap peringkat setiap faktor dengan memperhatikan materialisitas 
dan signifikansi masing-masing faktor. 
Tabel 3.2. 
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat Penjelasan 
PK 1 Sangat Sehat 
PK 2 Sehat 
PK 3 Cukup Sehat 
PK 4 Kurang Sehat 
PK 5 Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 lampiran II.1 
b. Risk Profile (Profil Risiko) 
Profil risiko dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 












Predikat Net Performing Loan Bank 
No Rasio Predikat 
1 0%  NPL  2% Sangat Sehat 
2 2%  NPL  5% Sehat 
3 5%  NPL  8% Cukup Sehat 
4 8%  NPL  12% Kurang Sehat 
5 NPL  12% Tidak Sehat 
Sumber : SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2011 
2) Risiko likuiditas diukur dengan menggunakan: 
LDR = 
Total Kredit
Dana  ihak Ketiga
× 100% 
Tabel 3.4. 
Predikat Loan to Deposit Ratio Bank 
No Rasio Predikat 
1 LDR   75% Sangat Baik 
2 75%  LDR  85% Baik 
3 85%  LDR  100% Cukup Baik 
4 100%  LDR  120% Kurang Baik 
5 LDR  120% Tidak Baik 








c. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor GCG mencakup evaluasi terhadap parameter yang 
paling kurang terdiri dari: 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan 
kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank 
4. Penanganan benturan kepentingan 
5. Penerapan fungsi kepatuhan 
6. Penerapan fungsi audit internal 
7. Penerapan fungsi audit eksternal 
8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern 
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) 
10. Penyediaan dana besar (large exposures) 
11. Transaparasi kondisi keuangan dan non keuangan bank serta 
rencana stratejik bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:167). 
Kesebelas parameter tersebut diberi bobot sesuai self-assessment, 










Parameter Good Corporate Governance Bank 
No Parameter Bobot Peringkat Nilai 
1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris 
10% 2 0,20 
2 
Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Direksi 
20% 2 0,40 
3 
Kelengkapan dan pelaksanaan 
tugas Komite Dewan Komisaris 




10% 2 0,20 
5 Penerapan fungsi kepatuhan bank 5% 2 0,10 
6 Penerapaan fungsi audit intern 5% 2 0,10 
7 Penerapan fungsi audit ekstern 5% 1 0,05 
8 
Penerapan fungsi manajemen 
risiko termasuk pengendalian 
intern 
7,5% 2 0,15 
9 
Penyediaan dana kepada pihak 
terkait dan debitur besar 
7,5% 2 0,15 
10 
Transparasi kondisi keuangan 
dan non-keuangan bank, laporan 
pelaksanaan tata kelola dan 
pelaporan intern 
15% 3 0,45 





Nilai Komposit 100%  2,10 
 
Tabel 3.6. 
Predikat Good Corporate Governance Bank 
No Nilai Komposit (NK) Predikat 
1 NK   1,5% Sangat Baik 
2 1,5%  NK   2,5% Baik 
3 2,5%   NK   3,5% Cukup Baik 
4 3,5%   NK   4,5% Kurang Baik 
5 4,5   NK   5% Tidak Baik 
Sumber: Ikatan Bankir Indonesia 
d. Earning (Rentabilitas) 
Dalam penilaian earning bank milik pemerintah pusat menggunakan 
dua parameter diantaranya adalah: 
1) Return On Asset (ROA) 
ROA =
Laba  ebelum  ajak
 ata-rata Total Aset
× 100% 
Tabel 3.7. 
Predikat Return On Asset Bank 
No Rasio Predikat 
1 2%  ROA Sangat Baik 
2 1,25%  ROA   2% Baik 





4 0%  ROA   0,5% Kurang Baik 
5 ROA   0% Tidak Baik 
Sumber : SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2011 
2) Net Interest Margin (NIM) 
NIM =
 endapatan Bunga Bersih
 ata-rata Total Earning Aset
× 100 
Tabel 3.8. 
Predikat Net Interest Margin  Bank 
No Rasio Predikat 
1 3%  NIM Sangat Baik 
2 2%  NIM   3% Baik 
3 1,5%   NIM   2% Cukup Baik 
4 1%  ROA   1,5% Kurang Baik 
5 ROA   1% Tidak Baik 
Sumber : Alizatul Fadhila (2015) 
e. Capital (Permodalan) 
Rumus CAR yang digunakan adalah: 
CAR = 
Modal
















Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan CAR 
No Rasio Predikat 
1 12%  CAR Sangat Baik 
2 9%  CAR   12% Baik 
3 8%  CAR   9% Cukup Baik 
4 6%  CAR   8% Kurang Baik 
5 CAR   6% Tidak Baik 
Sumber : SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2011 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2016:240). Dalam penelitian ini pengambilan data diperoleh melalui 
website Bank Indonesa (www.bi.go.id), laporan keuangan bank yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), serta 
sumber-sumber lain yang relevan dengan data yang dibutuhkan. Data 
bersumber dari laporan publikasi triwulan bank. 
G. Teknis Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis laporan 
keuangan dengan menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 13/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum.Data 





diperoleh dikumpulkan kemudian diolah dengan rumus yang sesuai 
dengan definisi Operasional Variabel. Langkah-langkah yang digunakan 
untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk masing-masing faktor dan 
komponennya adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang 
berkaitan dengan variabel penelitian. 
2. Analisis Profil Risiko (Risk Profile). 
3. Analisis Good Corporate Governance (GCG). 
4. Analisis Rentabilitas (Earnings). 
5. Analisis Permodalan (Capital). 
6. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPL,LDR, GCG, 
ROA,NIM, dan CAR. 
7. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari 
tahun 2016 hingga tahun 2018. Nilai komposit untuk rasio keuangan 
masing-masing komponen yang menempati peringkat komposit akan 
bernilai sebagai berikut: 
a. Peringkat 1 = setiap kali ceklis dikalikan 5 
b. Peringkat 2 = setiap kali ceklis dikalikan 4 
c. Peringkat 3 = setiap kali ceklis dikalikan 3 
d. Peringkat 4 = setiap kali ceklis dikalikan 2 
e. Peringkat 5 = setiap kali ceklis dikalikan 1 
Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklis 





bobot/presentase untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan 
komponen sebagai berikut: 
Tabel 3.10. 
Bobot Penetapan Peringkat Komposit 
Bobot % Peringkat Komposit Keterangan 
86-100 PK 1 Sangat Sehat 
71-85 PK 2 Sehat 
61-70 PK 3 Cukup Sehat 
41-60 PK 4 Kurang Sehat 
< 40 PK 5 Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
Peringkat Komposit = 
Jumlah nilai Komposit
Total nilai komposit keseluruhan
× 100% 
8. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan 
standard perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank BUMN periode tahun 2016-2018 yang 
berjumlah empat bank dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu, Bank Negara 
Indonesia (persero)Tbk, Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk, Bank Tabungan 
Negara (persero)Tbk, dan Bank Mandiri (persero)Tbk. Dari populasi tersebut 
dapat diambil untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel 
perusahaan yang akan diteliti berdasarkan dengan metode sampling jenuh, yaitu 
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga menghasilkan 
sampel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Penelitian Jumlah Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 4 
Jumlah sampel 4 
Jumlah annual report yang diteliti (4 triwulan × 3 periode) = 12. 
(12 × 4 sampel) 
48 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia yang diolah peneliti, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 sampel penelitian, Bank BUMN yang dijadikan sampel 







Daftar Nama Bank Umum Milik Negara (BUMN) yang menjadi Sampel 
penelitian 
No Nama Bank 
1 Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
2 Bank Rakat Indonesia (Persero)Tbk. 
3 Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk. 
4 Bank Mandiri (Persero)Tbk. 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia yang diolah peneliti, 2019 
B. Hasil Penelitian 
1. Penilaian Kesehatan Bank 
Penilaian kesehatan Bank merupakan penilaian terhadap kemampuan 
bank dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan secara 
normal dan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya. 
Penilaian kesehatan bank sangat penting untuk mempertahankan 
kepercayaan dari masyarakat dan hanya bank-bank yang benar-benar 
sehat saja yang dapat melayani masyarakat. Berdasarkan SE No 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
2. Penetapatan Peringkat Komponen Penelitian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode RBBR pada Bank Umum Milik Pemerintah 
tahun 2016-2018. 
Penetapan peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan 
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap 
peringkat setiap faktor dengan memperhatikan materialisitas dan 





a. Tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk tahun 2016-2018 
Tabel 4.3 
Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
 




































NIM 2  √    Sehat 
Permodalan CAR 23,17 




























√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 22,28 




Nilai Komposit  30 
1
0 






















√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,13 








Nilai Komposit  30 
1
0 
























  √   Cukup 
Sehat Sehat 
NIM 8 √     Sehat 
Permodalan CAR 22,11 




Nilai Komposit  30 
1
0 




















  √   Cukup 
Sehat Sehat 
NIM 2  √    Sehat 
Permodalan CAR 22,02 




Nilai Komposit  30 5 
1
2 






















√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,87 




Nilai Komposit  30 
1
0 














 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 






Permodalan CAR 21,76 


























 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 7 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,04 








































 √    
Sehat 
Permodalan CAR 20,65 




Nilai Komposit  30 
1
0 
























√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 20,00 































√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 20,34 























 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 7 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,06 




Nilai Komposit  30 
1
5 
8 0 2 0 (25/30)*100%= 83,33% 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia yang diolah peneliti, 2019 
b. Tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk tahun 2016-2018 
Tabel 4.4 
Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. 



































√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 19,49 










































√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 22,10 




Nilai Komposit  30 
1
0 























√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,88 




Nilai Komposit  30 
1
0 


























√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 22,91 




Nilai Komposit  30 
1
0 
















 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 






Permodalan CAR 22,86 
























 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 5 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,67 























 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 8 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 22,17 



































√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 22,96 




Nilai Komposit  30 
1
5 























 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 2  √    Sehat 
Permodalan CAR 20,72 































 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 5 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 20,13 




Nilai Komposit  30 
1
5 
















 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 7 
√     Sangat 
Sehat 
Permodalan CAR 21,02 




Nilai Komposit  30 
1
5 



















 √    
Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 2  √    Sehat 
Permodalan CAR 21,21 









0 2 0 (24/30)*100%= 80,00% 





c. Tingkat kesehatan PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk tahun 2016-2018 
Tabel 4.5 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
 


























GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 1    √  
Kurang 
Sehat 





Nilai Komposit  30 
1
0 














GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1    √  
Kurang 
Sehat Sehat 
NIM 3  √    Sehat 





Nilai Komposit  30 5 
1
2 





NPL 3  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 4 √     
Sangat 
Sehat 


























GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 1    √  
Kurang 
Sehat 




















GCG 1,95  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 1    √  
Kurang 
Sehat 










NPL 3  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 2  √    Sehat 










NPL 3  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 4 √     
Sangat 
Sehat 


























GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 1    √  
Kurang  
Sehat 














NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 







NIM 2    √  
Kurang 
Sehat 










NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 2  √    Sehat 





Nilai Komposit  30 5 
1
6 





NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 3  √    Sehat 

























GCG 1,90  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 1    √  
Kurang  
Sehat 





Nilai Komposit  30 5 8 0 6 0 (19/30)*100%= 63,33% 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia yang diolah peneliti, 2019 
d. Tingkat kesehatan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
tahun 2016-2018 
Tabel 4.6 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 
















NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 
LDR 80  √    Sehat 
Good Corporate 
Governance 
GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 





NIM 2  √    Sehat 













LDR 80  √  √  Sehat 
Good Corporate 
Governance 
GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 4 √     
Sangat 
Sehat 

























GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 6 √     
Sangat 
Sehat 
















LDR 79  √    Sehat 
Good Corporate 
Governance 
GCG 2,10  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 10 √     
Sangat  
Sehat 























GCG 2,00  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 2  √    
Kurang 
Sehat 




















GCG 2,00  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 4 √     
Sangat 
Sehat 
























GCG 2,;00  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 5 √     
Sangat 
Sehat 






















GCG 2,00  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 10 √     
Sangat   
Sehat 














NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 
LDR 83  √    Sehat 
Good Corporate 
Governance 
GCG 1,65  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 2  √    
Kurang 
Sehat 










NPL 2  √    Sehat 
Sehat 
Sehat 





GCG 1,65  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1  √    Sehat 
Sehat 
NIM 4 √     Sehat 





Nilai Komposit  30 10 12 3 0 0 (25/30)*100%= 83,33% 







LDR 83  √    Sehat 
Good Corporate 
Governance 
GCG 1,65  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2  √    Sehat 
Sehat 
NIM 3  √    Sehat 






















GCG 1,65  √    Sehat Sehat 
Rentabilitas 




NIM 9 √     
Kurang  
Sehat 





Nilai Komposit  30 10 8 0 4 0 (22/30)*100%= 73,33% 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia yang diolah peneliti, 2019  
C. Pembahasan 
a. Penetapatan Peringkat Komponen Penelitian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode RBBR pada Bank Umum Milik Pemerintah 
tahun 2016-2018. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 8% berarti 8% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Memiliki nilai NPL 8% dan termasuk dalam 
predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas 





Tahun 2016 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 11% berarti 11% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki 
peningkatan persentase NPL mencapai 3% dari 8% di triwulan 
sebelumnya. Memiliki nilai NPL 11% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas maksimal yaitu 
5%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III bank memiliki penurunan 
persentase NPL yaitu 9% dari 11% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan IV diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III bank tidak memiliki 





nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan sehat. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat 
sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki kestabilan 
persentase NPL yaitu 2% dari 2% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki kestabilan 





nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III bank memiliki kestabilan 
persentase NPL yaitu 2% dari 2% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan I sampai dengan triwulan IV diperoleh 
NPL (Non Performing Loan) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 
1% berarti 1% dana yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total 
kredit yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank 
tersebut bisa dikatakan sehat. Pada triwulan II sampai IV bank 
memiliki kestabilan persentase NPL yaitu 1%. Memiliki nilai NPL 1% 
dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau peringkat 1 karena 
tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 125% berarti 125% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 





nilai LDR 125% dan termasuk dalam predikat tidak sehat atau 
peringkat 5 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 162% berarti 162% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan I bank memiliki kenaikan persentase LDR mencapai 37% 
dari 125% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 125% dan 
termasuk dalam predikat tidak sehat atau peringkat 5 karena melebihi 
batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 116% berarti 116% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan II bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 46% 
dari 162% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 116% dan 
termasuk dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena 
melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 115% berarti 115% 





oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 1% 
dari 116% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 115% dan 
termasuk dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena 
melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 142% berarti 142% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki 
nilai LDR 142% dan termasuk dalam predikat tidak sehat atau 
peringkat 5 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 111% berarti 111% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan I  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 
31% dari 142%. Memiliki nilai LDR 111% dan termasuk dalam 






Tahun 2017 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 111% berarti 111% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan II  bank mengalami kestabilan presentase LDR yaitu 111% 
dari triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 111% dan termasuk 
dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas 
toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 109% berarti 109% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 3% 
dari 111% Memiliki nilai LDR 109% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 111% berarti 111% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 





nilai LDR 111% dan termasuk dalam predikat kurang sehat atau 
peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 106% berarti 106% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan I  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 5% 
dari 111% Memiliki nilai LDR 106% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 111% berarti 111% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan II  bank mengalami kenaikan presentase LDR mencapai 5% 
dari 106% Memiliki nilai LDR 111% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 110% berarti 110% 





oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 1% 
dari 111% Memiliki nilai LDR 110% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2016 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk memperoleh predikat sehat dengan total 
2,10% berturut-turut dari masing-masing triwulan yang berbeda. 
Tahun 2017 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT Bank 
Negara Indonesia Tbk memperoleh predikat sehat dengan total 1,95% 
berturut-turut dari masing-masing triwulan yang berbeda. Tahun 2018 
diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT Bank Negara 
Indonesia Tbk memperoleh predikat sehat dengan total 1,60% 
berturut-turut dari masing-masing triwulan yang berbeda. 
Tahun 2016 diperoleh ROA (Return On Asset) PT Bank 
Negara Indonesia Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-masing 
triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 






Tahun 2017 triwulan I dan triwulan II diperoleh ROA (Return 
On Asset) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 1% berturut-turut 
dari masing-masing triwulan yang berbeda, berarti tingkat 
produktifitas aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata 
total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan 
semakin meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat cukup sehat 
atau tingkat komposit 3. 
Tahun 2017 triwulan III dan triwulan VI diperoleh ROA 
(Return On Asset) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% 
berturut-turut dari masing-masing triwulan yang berbeda, berarti 
tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 2% yang mana dari 
rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 
2%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan 
semakin meningkat. Memiliki nilai ROA 2% dan predikat sehat atau 
tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau 





Tahun 2018 triwulan II dan triwulan III diperoleh ROA 
(Return On Asset) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 1% 
berturut-turut dari masing-masing triwulan yang berbeda, berarti 
tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari 
rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 
1%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan 
semakin meningkat. Pada triwulan II terdapat peningkatan tingkat 
produktifitas penggunaan aset sebesar 1% dari 0% pada triwulan I 
naik menjadi 1% pada triwulan II. Sedangkan triwulan III mengalami 
kestabilan nilai ROA sebesar 1% dari 1% pada triwulan II. Memiliki 
nilai ROA 1% dan predikat cukup sehat atau tingkat komposit 3.  
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 2% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 2%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan IV terdapat peningkatan tingkat 
produktifitas penggunaan aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan III 
naik menjadi 2% pada triwulan IV. Memiliki nilai ROA 2% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2016 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 





maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 4% berarti terdapat 4% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 2% di triwulan I naik 
menjadi 4% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 4% dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 6% berarti terdapat 6% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 4% di triwulan II 
naik menjadi 6% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 6% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 8% berarti terdapat 8% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 6% di triwulan III 
naik menjadi 8% di triwulan IV. Memiliki NIM sebesar 8% dan 





Tahun 2017 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi 
persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Memiliki NIM sebesar 2% dan predikat sehat atau 
tingkat komposit 2. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 3% berarti 
terdapat 3% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Pada triwulan II terdapat peningkatan sebesar 1% dari 
2% di triwulan I naik menjadi 3% di triwulan II. Memiliki NIM 
sebesar 3% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 5% berarti 
terdapat 5% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 
3% di triwulan II naik menjadi 5% di triwulan III. Memiliki NIM 
sebesar 5% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 7% berarti 





tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 
5% di triwulan III naik menjadi 7% di triwulan VI. Memiliki NIM 
sebesar 7% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi 
persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Memiliki NIM sebesar 2% dan predikat sehat atau 
tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 4% berarti 
terdapat 4% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Pada triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 
2% di triwulan I naik menjadi 4% di triwulan II. Memiliki NIM 
sebesar 4% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 3% berarti 
terdapat 3% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 





4% di triwulan II turun menjadi 3% di triwulan II. Memiliki NIM 
sebesar 3% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest 
Margin) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 7% berarti 
terdapat 7% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat peningkatan sebesar 4% dari 
3% di triwulan III naik menjadi 7% di triwulan VI. Memiliki NIM 
sebesar 7% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 23,17% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 23,17% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya presentase maka kemampuan modal menutupi 
pembiayaan semakin baik pula dan predikat sangat sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 22,28% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,28% 





untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II 
terdapat penurunan rasio kecukupan modal sebesar 0,89% dari 
23,17% di triwulan I turun menjadi 22,28% di triwulan II. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 21,13% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,13% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III 
terdapat penurunan rasio kecukupan modal sebesar 1,15% dari 
22,28% di triwulan II turun menjadi 21,13% di triwulan III. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 22,11% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 





dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III 
terdapat kenaikan rasio kecukupan modal sebesar 0,98% dari 
21,13% di triwulan III naik menjadi 22,11% di triwulan VI. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 22,02% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,02% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya presentase maka kemampuan modal menutupi 
pembiayaan semakin baik pula dan predikat sangat sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 21,87% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,87% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 





terdapat penurunan rasio kecukupan modal sebesar 0,15% dari 
22,02% di triwulan I turun menjadi 21,87% di triwulan II. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 21,76% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,76% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III 
terdapat penurunan rasio kecukupan modal sebesar 0,11% dari 
21,87% di triwulan II turun menjadi 21,76% di triwulan III. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal  menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 21,04% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,04% 





untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II 
terdapat penurunan rasio kecukupan modal sebesar 0,72% dari 
21,76% di triwulan III turun menjadi 21,04% di triwulan VI. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 20,65% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,65% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya presentase maka kemampuan modal menutupi 
pembiayaan semakin baik pula dan predikat sangat sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 20,00% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,00% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II 





20,65% di triwulan I turun menjadi 20,00% di triwulan II. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 20,34% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,34% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 
untuk menutupi kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II 
terdapat kenaikam rasio kecukupan modal sebesar 0,34% dari 
20,00% di triwulan II naik menjadi 20,34% di triwulan III. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 21,06% berarti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,06% 
dalam arti besar presentase menunjukan kemampuan permodalan 





terdapat kenaikam rasio kecukupan modal sebesar 0,72% dari 
20,34% di triwulan III naik menjadi 21,06% di triwulan VI. 
Sehingga dengan semakin besarnya presentase maka kemampuan 
modal menutupi pembiayaan semakin baik pula dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
maksimal 12%. 
b. Penetapatan Peringkat Komponen Penelitian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode RBBR pada Bank Umum Milik Pemerintah 
tahun 2016-2018. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti 1% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Memiliki nilai NPL 1% dan termasuk dalam 
predikat sangat sehat atau peringkat 1 karena tidak melebihi batas 
maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan I bank memiliki peningkatan 





Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki kestabilan 
persentase NPL yaitu 2%. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk 
dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas 
maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan IV diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III bank memiliki kestabilan 
persentase NPL di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai NPL 2% dan 
termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi 
batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 





dikatakan sehat. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat 
sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki kestabilan 
persentase NPL yaitu 2% dari 2% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti 1% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki penurunan 
persentase NPL mencapai 1% dari 2% di triwulan sebelumnya. 
Memiliki nilai NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau 
peringkat 1 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 





persentase NPL mencapai 1% dari 2% di triwulan sebelumnya. 
Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan sehat. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat 
sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti 1% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan I bank memiliki penurunan 
persentase NPL yaitu 1% dari 2% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau 
peringkat 1 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti 1% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II bank memiliki kestabilan 





nilai NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau 
peringkat 1 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan VI diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti 1% dana 
yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III bank memiliki kestabilan 
persentase NPL yaitu 1% dari 1% di triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau 
peringkat 1 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 119% berarti 119% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki 
nilai LDR 119% dan termasuk dalam predikat kurang sehat atau 
peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 86% berarti 86% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 





di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 86% dan termasuk dalam 
predikat cukup sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas 
toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 87% berarti 87% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
II bank memiliki kenaikan persentase LDR mencapai 1% dari 86% di 
triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 87% dan termasuk dalam 
predikat cukup sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas 
toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 86% berarti 86% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 1% dari 87% 
di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 86% dan termasuk dalam 
predikat cukup sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas 
toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 





yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 92% dan termasuk dalam predikat cukup sehat atau peringkat 3 
karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 89% berarti 89% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
I  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 3% dari 
92%. Memiliki nilai LDR 89% dan termasuk dalam predikat cukup 
sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 87% berarti 87% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
II  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 2% dari 
89%. Memiliki nilai LDR 87% dan termasuk dalam predikat cukup 






Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 86% berarti 86% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 1% dari 
87%. Memiliki nilai LDR 86% dan termasuk dalam predikat cukup 
sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 97% berarti 97% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 97% dan termasuk dalam predikat cukup sehat atau peringkat 3 
karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 92% berarti 92% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 





97%.Memiliki nilai LDR 92% dan termasuk dalam predikat cukup 
sehat atau peringkat 3 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 90% berarti 90% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
II bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 2% dari 92% 
Memiliki nilai LDR 90% dan termasuk dalam predikat cukup sehat 
atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 90% berarti 90% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III bank mengalami kestabilan presentase LDR yaitu 90%. Memiliki 
nilai LDR 90% dan termasuk dalam predikat cukup sehat atau 
peringkat 3 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk memperoleh predikat sehat atau peringkat 
2 dengan total 1,95% berturut-turut dari masing-masing triwulan yang 
berbeda. Tahun 2017 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) 





peringkat 2 dengan total 2,10% berturut-turut dari masing-masing 
triwulan yang berbeda. Tahun 2018 diperoleh GCG (Good Corporate 
Governance) PT Bank Negara Indonesia Tbk memperoleh predikat 
sehat atau peringkat 2 dengan total 2,10% berturut-turut dari masing-
masing triwulan yang berbeda. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat cukup sehat atau 
tingkat komposit 3. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat cukup sehat atau 
tingkat komposit 3. 
Tahun 2017 triwulan I dan triwulan II diperoleh ROA (Return 
On Asset) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berturut-turut 
dari masing-masing triwulan yang berbeda, berarti tingkat 





total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan 
semakin meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat cukup sehat 
atau tingkat komposit 3. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 2% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 2%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 2% dan predikat sehat atau tingkat 
komposit 2. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 3% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 3% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 3%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 3% dan predikat sangat sehat atau 
tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin 





meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat 
komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-
masing triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan II terdapat kestabilan tingkat produktifitas penggunaan 
aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan I. Memiliki nilai ROA 1% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 2% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 2%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat peningkatan tingkat 
produktifitas penggunaan aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan II 
naik menjadi 2% pada triwulan III. Memiliki nilai ROA 2% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas 





yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 2%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat kestabilan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 2%. Memiliki nilai ROA 2% dan predikat sehat 
atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 3% berarti terdapat 3% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 3% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 5% berarti terdapat 5% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 3% di triwulan I naik 
menjadi 5% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 5% dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 8% berarti terdapat 8% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 





naik menjadi 8% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 8% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 7% berarti terdapat 7% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat penurunan sebesar 1% dari 8% di triwulan III 
turun menjadi 7% di triwulan IV. Memiliki NIM sebesar 7% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 3% berarti terdapat 3% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 3% dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 5% berarti terdapat 5% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 3% di triwulan I naik 
menjadi 5% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 5% dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 





pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 3% dari 5% di triwulan II 
naik menjadi 8% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 8% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 10% berarti terdapat 10% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 8% di triwulan III 
naik menjadi 10% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 10% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 5% berarti terdapat 5% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 





menjadi 5% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 5% dan predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 7% berarti terdapat 7% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 5% di triwulan II 
turun menjadi 7% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 7% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat penurunan sebesar 5% dari 7% di triwulan III 
naik menjadi 2% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 2% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 19,49% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 19,49% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 22,10% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,10% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 2,61% dari 19,49% di triwulan I naik 
menjadi 22,10% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 21,88% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,88% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,22% dari 22,10% di triwulan II turun 
menjadi 21,88% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 22,91% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,91% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat kenaikan rasio 
kecukupan modal sebesar 1,03% dari 21,88% di triwulan III naik 
menjadi 22,91% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 20,86% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,86% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 





Tahun 2017 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 21,67% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,67% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,81% dari 20,86% di triwulan I turun 
menjadi 21,67% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 22,17% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,17% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat peningkatan 
rasio kecukupan modal sebesar 0,5% dari 21,67% di triwulan II turun 
menjadi 22,17% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 





Tahun 2017 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 22,96% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,96% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat peningkatan 
rasio kecukupan modal sebesar 1,29% dari 21,67% di triwulan III 
turun menjadi 22,96% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin 
besarnya presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan 
semakin baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 
karena melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 20,72% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,72% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 20,13% berarti seluruh 





kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,13% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,59% dari 20,72% di triwulan I turun 
menjadi 20,13% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 21,02% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,02% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,89% dari 20,13% di triwulan II naik 
menjadi 21,02% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 21,21% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 





presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat kenaikam rasio 
kecukupan modal sebesar 0,19% dari 21,02% di triwulan III naik 
menjadi 21,21% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
c. Penetapatan Peringkat Komponen Penelitian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode RBBR pada Bank Umum Milik Pemerintah 
tahun 2016-2018. 
Tahun 2016 Triwulan I sampai dengan triwulan IV diperoleh NPL 
(Non Performing Loan) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 3% 
berarti 3% dana yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total 
kredit yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank 
tersebut bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan I sampai dengan 
triwulan II memiliki kestabilam persentase nilai NPL yaitu 3%. 
Memiliki nilai NPL 3% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan I sampai dengan triwulan IV diperoleh 
NPL (Non Performing Loan) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 
3% berarti 3% dana yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total 
kredit yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank 





triwulan II memiliki kestabilam persentase nilai NPL yaitu 3%. 
Memiliki nilai NPL 3% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan I sampai dengan triwulan IV diperoleh 
NPL (Non Performing Loan) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 
2% berarti 2% dana yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total 
kredit yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank 
tersebut bisa dikatakan tidak sehat. Pada triwulan I sampai dengan 
triwulan II memiliki kestabilam persentase nilai NPL yaitu 2%. 
Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 66% berarti 66% dana 
yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 66% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau peringkat 1 
karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 113% berarti 113% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 





triwulan I bank memiliki peningkatan persentase LDR mencapai 47% 
dari 66% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 113% dan 
termasuk dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena 
melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 105% berarti 105% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan II bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 8% 
dari 113% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 105% dan 
termasuk dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena 
melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 104% berarti 104% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 1% 
dari 105% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 104% dan 
termasuk dalam predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena 





Tahun 2017 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 109% berarti 109% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki 
nilai LDR 109% dan termasuk dalam predikat kurang sehat atau 
peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 114% berarti 114% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan I  bank mengalami peningkatan presentase LDR mencapai 
5% dari 109%. Memiliki nilai LDR 114% dan termasuk dalam 
predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 
85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 112% berarti 112% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 





predikat cukup sehat atau peringkat 3 karena melebihi batas toleransi 
85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 104% berarti 104% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 8% 
dari 112% Memiliki nilai LDR 104% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 105% berarti 105% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki 
nilai LDR 105% dan termasuk dalam predikat kurang sehat atau 
peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 115% berarti 115% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 





triwulan I  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 
10% dari 105% Memiliki nilai LDR 115% dan termasuk dalam 
predikat kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 
85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 114% berarti 114% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan II bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 1% 
dari 115%. Memiliki nilai LDR 114% dan termasuk dalam predikat 
kurang sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 104% berarti 104% 
dana yang termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada 
triwulan III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 
10% dari 114%. Memiliki nilai LDR 104% dan termasuk dalam 






Tahun 2016 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk memperoleh predikat sehat atau 
peringkat 2 dengan total 2,10% berturut-turut dari masing-masing 
triwulan yang berbeda. Tahun 2017 diperoleh GCG (Good Corporate 
Governance) PT Bank Tabungan Negara Tbk memperoleh predikat 
sehat atau peringkat 2 dengan total 1,90% berturut-turut dari masing-
masing triwulan yang berbeda. Tahun 2018 diperoleh GCG (Good 
Corporate Governance) PT Bank Tabungan Negara Tbk memperoleh 
predikat sehat atau peringkat 2 dengan total 1,90% berturut-turut dari 
masing-masing triwulan yang berbeda. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau 
tingkat komposit 4. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Pada triwulan 
II bank mengalami peningkatan presentase ROA yaitu 1%. Semakin 





meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat 
komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Pada triwulan 
II bank mengalami kestabilan persentase ROA yaitu 1%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat 
komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 2% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 2%. Pada triwulan 
III bank mengalami peningkatan persentase ROA mencapai 1% dari 
1% pada triwulan sebelumnya. Semakin tinggi persentase maka 
tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Memiliki nilai 
ROA 2% dan predikat  sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin 





meningkat. Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau 
tingkat komposit 4.  
Tahun 2017 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-
masing triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan II terdapat peningkatan tingkat produktifitas 
penggunaan aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan I. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2017 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat kestabilan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan II. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 





tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat penurunan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan III. Memiliki nilai 
ROA 0% dan predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau 
tingkat komposit 4.  
Tahun 2018 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-
masing triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan II terdapat peningkatan tingkat produktifitas 
penggunaan aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan I. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas 





yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat kestabilan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan II. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas 
aset yang digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Pada triwulan III terdapat penurunan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan III. Memiliki nilai 
ROA 0% dan predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 1% dan predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Rakyat Tabungan Negara Tbk sebesar 3% berarti terdapat 
3% pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi 
persentase maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. 





I naik menjadi 3% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 3% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 4% berarti terdapat 4% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 1% dari 3% di triwulan II 
naik menjadi 4% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 4% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat penurunan sebesar 3% dari 4% di triwulan III 
turun menjadi 1% di triwulan IV. Memiliki NIM sebesar 1% dan 
predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 1% dan predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 





pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 1% dari 1% di triwulan I naik 
menjadi 2% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 2% dan predikat 
sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 4% berarti terdapat 4% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat peningkatan sebesar 2% dari 2% di triwulan II 
naik menjadi 4% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 4% dan 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat penurunan sebesar 3% dari 4% di triwulan III 
naik menjadi 1% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 1% dan 
predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 





maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki 
NIM sebesar 1% dan predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 1% dari 1% di triwulan I naik 
menjadi 2% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 2% dan predikat 
sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 3% berarti terdapat 3% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan II terdapat peningkatan sebesar 2% dari 1% di triwulan II 
turun menjadi 3% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 3% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 1% berarti terdapat 1% 
pendapatan bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase 
maka pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada 
triwulan III terdapat penurunan sebesar 2% dari 3% di triwulan III 
naik menjadi 1% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 1% dan 





Tahun 2016 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 16,50% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 16,50% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 22,07% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,07% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 5,57% dari 16,50% di triwulan I naik 
menjadi 22,07% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 20,60% berarti seluruh 





kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,60% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 1,47% dari 22,07% di triwulan II turun 
menjadi 20,60% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 20,34% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,34% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,26% dari 20,60% di triwulan III turun 
menjadi 20,34% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 18,90% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 





presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 18,38% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 18,38% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,52% dari 18,90% di triwulan I turun 
menjadi 18,38% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 16,97% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 16,97% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 





menjadi 16,97% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 18,87% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 18,87% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat peningkatan 
rasio kecukupan modal sebesar 1,9% dari 16,97% di triwulan III naik 
menjadi 18,87% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 17,92% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 17,92% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 17,42% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 17,42% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,5% dari 17,92% di triwulan I turun 
menjadi 17,42% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 17,97% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 17,97% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,55% dari 17,42% di triwulan II naik 
menjadi 17,97% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 18,21% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 18,21% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat kenaikam rasio 
kecukupan modal sebesar 0,24% dari 17,42% di triwulan III naik 
menjadi 18,21% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
d. Penetapatan Peringkat Komponen Penelitian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode RBBR pada Bank Umum Milik Pemerintah 
tahun 2016-2018. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang termasuk 
dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa dikatakan tidak 
sehat. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau 





Tahun 2016 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II memiliki kestabilan persentase 
NPL yaitu 2%. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat 
sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti 1% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III memiliki penurunan 
persentase NPL sebesar 1% dari triwulan sebelumnya. Memiliki nilai 
NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau peringkat 1 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan IV diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan IV memiliki peningkatan 
persentase NPL sebesar 1% dari triwulan sebelumnya. Memiliki nilai 
NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena 





Tahun 2017 Triwulan I diperoleh NPL (Non Performing Loan) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang termasuk 
dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa dikatakan tidak 
sehat. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau 
peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan II memiliki kestabilan nilai NPL 
yaitu 2% dari triwulan sebelumnya. Memiliki nilai NPL 2% dan 
termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi 
batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti 1% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III memiliki penurunan 
persentase nilai NPL yaitu 1% dari triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 1% dan termasuk dalam predikat sangat sehat atau 





Tahun 2017 Triwulan IV diperoleh NPL (Non Performing 
Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% dana yang 
termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang diberikan 
oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Pada triwulan III memiliki peningkatan 
persentase nilai NPL yaitu 1% dari triwulan sebelumnya. Memiliki 
nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2018 Triwulan I sampai triwulan IV diperoleh NPL 
(Non Performing Loan) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti 2% 
dana yang termasuk dalam kredit bermasalah dari total kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL maka bank tersebut 
bisa dikatakan tidak sehat. Pada tahun 2018 NPL memiliki kestabilan 
presentase nilai NPL yaitu 2% dari masing-masing triwulan yang 
berbeda. Memiliki nilai NPL 2% dan termasuk dalam predikat sehat 
atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Tahun 2016 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 80% berarti 80% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 80% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena 





Tahun 2016 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 80% berarti 80% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
I bank memiliki kestabilan persentase LDR yaitu 80% di triwulan 
sebelumnya. Memiliki nilai LDR 80% dan termasuk dalam predikat 
sehat atau peringkat 4 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2016 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 97% berarti 97% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
II bank memiliki peningkatan persentase LDR mencapai 17% dari 
80% di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 97% dan termasuk 
dalam predikat cukup sehat atau peringkat 3 karena melebihi batas 
toleransi 85%-100%. 
Tahun 2016 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 79% berarti 79% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 





III bank memiliki penurunan persentase LDR mencapai 18% dari 97% 
di triwulan sebelumnya. Memiliki nilai LDR 79% dan termasuk dalam 
predikat sehat atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas toleransi 
85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 83% berarti 83% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 83% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena 
tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 82% berarti 82% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
I  bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 1% dari 
83%. Memiliki nilai LDR 83% dan termasuk dalam predikat sehat 
atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 108% berarti 108% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 





meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III  bank mengalami peningkatan presentase LDR mencapai 25% dari 
83%. Memiliki nilai LDR 108% dan termasuk dalam predikat kurang 
sehat atau peringkat 4 karena melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2017 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 80% berarti 80% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 28% dari 
108%. Memiliki nilai LDR 80% dan termasuk dalam predikat sehat 
atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan I diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 83% berarti 83% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Memiliki nilai 
LDR 83% dan termasuk dalam predikat sehat atau peringkat 2 karena 
tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan II diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 85% berarti 85% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 





meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
I  bank mengalami peningkatan presentase LDR mencapai 2% dari 
83%. Memiliki nilai LDR 85% dan termasuk dalam predikat cukup 
sehat atau peringkat 3 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-
100%. 
Tahun 2018 Triwulan III diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 83% berarti 83% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
II bank mengalami penurunan presentase LDR mencapai 2% dari 
85%. Memiliki nilai LDR 83% dan termasuk dalam predikat sehat 
atau peringkat 2 karena tidak melebihi batas toleransi 85%-100%. 
Tahun 2018 Triwulan VI diperoleh LDR (Loan to Deposito 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 87% berarti 87% dana yang 
termasuk total kredit dan dana pihak ketiga yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai LDR maka menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Pada triwulan 
III bank mengalami peningkatan presentase LDR mencapai 4% dari 
83%. Memiliki nilai LDR 87% dan termasuk dalam predikat cukup 






Tahun 2016 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) PT 
Bank Mandiri Tbk memperoleh predikat sehat atau peringkat 2 
dengan total 2,10% berturut-turut dari masing-masing triwulan yang 
berbeda. Tahun 2017 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) 
PT Bank Mandiri Tbk memperoleh predikat sehat atau peringkat 2 
dengan total 2,00% berturut-turut dari masing-masing triwulan yang 
berbeda. Tahun 2018 diperoleh GCG (Good Corporate Governance) 
PT Bank Mandiri Tbk memperoleh predikat sehat atau peringkat 2 
dengan total 1,65% berturut-turut dari masing-masing triwulan yang 
berbeda. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau tingkat 
komposit 4. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Pada triwulan II 
bank mengalami peningkatan presentase ROA yaitu 1%. Semakin 





meningkat. Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat 
komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Pada triwulan II 
bank mengalami kestabilan persentase ROA yaitu 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Pada triwulan III 
bank mengalami penurunan persentase ROA mencapai 1% dari 1% 
pada triwulan sebelumnya. Semakin tinggi persentase maka tingkat 
produktifitasnya akan semakin meningkat. Memiliki nilai ROA 0% 
dan predikat kurang  sehat atau tingkat komposit 4. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 0% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 0% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0%. Semakin tinggi 





Memiliki nilai ROA 0% dan predikat kurang sehat atau tingkat 
komposit 4.  
Tahun 2017 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-masing 
triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan II terdapat peningkatan tingkat produktifitas 
penggunaan aset sebesar 1% dari 1% pada triwulan I. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2017 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan III terdapat kestabilan tingkat produktifitas penggunaan 
aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan II. Memiliki nilai ROA 1% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 





persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan III terdapat kestabilan tingkat produktifitas penggunaan 
aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan III. Memiliki nilai ROA 1% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Memiliki nilai ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan II diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berturut-turut dari masing-masing 
triwulan yang berbeda, berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan II terdapat peningkatan tingkat produktifitas 
penggunaan aset sebesar 1% dari 0% pada triwulan I. Memiliki nilai 
ROA 1% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan III diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 2% yang mana dari rata-rata total aset yang 





persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan III terdapat peningkatan tingkat produktifitas 
penggunaan aset yaitu 1% dari 1% pada triwulan II. Memiliki nilai 
ROA 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2.  
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh ROA (Return On Asset) PT 
Bank Mandiri Tbk sebesar 1% berarti tingkat produktifitas aset yang 
digunakan sebesar 1% yang mana dari rata-rata total aset yang 
digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1%. Semakin tinggi 
persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. 
Pada triwulan III terdapat penurunan tingkat produktifitas penggunaan 
aset yaitu 1% dari 2% pada triwulan III. Memiliki nilai ROA 1% dan 
predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki NIM 
sebesar 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 4% berarti terdapat 4% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan II 





4% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 4% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 6% berarti terdapat 6% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan III 
terdapat peningkatan sebesar 2% dari 4% di triwulan II naik menjadi 
6% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 6% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2016 triwulan IV diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 10% berarti terdapat 10% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan III 
terdapat peningkatan sebesar 4% dari 6% di triwulan III naik menjadi 
10% di triwulan IV. Memiliki NIM sebesar 10% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki NIM 
sebesar 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 





bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan II 
terdapat peningkatan sebesar 2% dari 2% di triwulan I naik menjadi 
4% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 4% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 5% berarti terdapat 5% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan III 
terdapat peningkatan sebesar 1% dari 4% di triwulan II naik menjadi 
5% di triwulan III. Memiliki NIM sebesar 5% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 10% berarti terdapat 10% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan III 
terdapat penurunan sebesar 5% dari 5% di triwulan III naik menjadi 
10% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 10% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 2% berarti terdapat 2% pendapatan 





pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Memiliki NIM 
sebesar 2% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 4% berarti terdapat 4% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan II 
terdapat peningkatan sebesar 2% dari 2% di triwulan I naik menjadi 
4% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 4% dan predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 3% berarti terdapat 3% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan II 
terdapat penurunan sebesar 1% dari 4% di triwulan II turun menjadi 
3% di triwulan II. Memiliki NIM sebesar 3% dan predikat sehat atau 
tingkat komposit 2. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh NIM (Net Interest Margin) 
PT Bank Mandiri Tbk sebesar 9% berarti terdapat 9% pendapatan 
bunga dari aktiva produktifnya. Semakin tinggi persentase maka 
pendapatan bunga perusahaan semakin meningkat. Pada triwulan III 
terdapat peningkatan sebesar 6% dari 3% di triwulan III naik menjadi 
9% di triwulan VI. Memiliki NIM sebesar 9% dan predikat sangat 





Tahun 2016 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 18,48% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 18,48% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,78% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,78% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 3,3% dari 18,48% di triwulan I naik 
menjadi 21,78% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 22,63% berarti seluruh 





kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 22,63% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat peningkatan 
rasio kecukupan modal sebesar 0,85% dari 21,78% di triwulan II naik 
menjadi 22,63% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2016 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,36% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,36% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 1,27% dari 22,63% di triwulan III turun 
menjadi 21,36% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,11% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 





presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Tabungan Negara Tbk sebesar 21,55% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,55% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,44% dari 21,11% di triwulan I naik 
menjadi 21,55% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,98% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,98% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat peningkatan 





menjadi 21,98% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2017 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,64% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,64% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan III terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,34% dari 21,55% di triwulan III turun 
menjadi 21,64% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan I diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 20,94% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,94% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan II diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 20,64% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,64% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,3% dari 20,94% di triwulan I turun 
menjadi 20,64% di triwulan II. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan III diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 21,38% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 21,38% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat peningkatan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,74% dari 20,94% di triwulan II naik 
menjadi 21,38% di triwulan III. Sehingga dengan semakin besarnya 





baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
melebihi batas maksimal 12%. 
Tahun 2018 triwulan VI diperoleh CAR (Capital Adequacy 
Ratio) PT Bank Mandiri Tbk sebesar 20,96% berarti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 20,96% dalam arti besar 
presentase menunjukan kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan gagal kredit. Pada triwulan II terdapat penurunan rasio 
kecukupan modal sebesar 0,42% dari 21,38% di triwulan III turun 
menjadi 20,96% di triwulan VI. Sehingga dengan semakin besarnya 
presentase maka kemampuan modal menutupi pembiayaan semakin 
baik pula dan predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penelitian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk profile pada 
periode :  
Tahun 2016 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk kategori 
kurang sehat kecuali pada triwulan III dan IV masuk kategori sehat. 
Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, 
kurang sehat kecuali pada triwulan III dan IV masuk kategori cukup 
sehat, PT Bank Tabungan Negara masuk kategori kurang sehat kecuali 
pada triwulan III dan IV masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri 
masuk kategori sehat. 
Tahun 2017 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk kategori 
sehat. Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori 
cukup sehat kecuali pada triwulan III masuk kategori sehat, PT Bank 
Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri masuk 





Tahun 2018 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk 
kategori sehat. Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia 
masuk kategori sehat, PT Bank Tabungan Negara masuk 
kategori sehat, PT Bank Mandiri masuk kategori sehat kecuali 
pada triwulan IV masuk kategori cukup sehat. Adapun tabelnya 

















BBNI    √  
BBRI  √    
BBTN    √  
BMRI  √    
Triwulan 
II 
BBNI    √  
BBRI    √  
BBTN    √  
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI   √   
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI   √   
BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI   √   
BBTN  √    
BMRI   √   
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI   √   
BBTN  √    
BMRI   √   
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI   √   







IV BBRI   √   
BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI   √   
  
2. Penelitian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Good 
corporate governance pada periode :  
Tahun 2016 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat Indonesia, PT Bank Tabungan Negara dan  PT Bank 
Mandiri masuk kategori sehat. Pada triwulan II menunjukan PT 
Bank Negara Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan pada 
PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT Bank 
Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri 
masuk kategori sehat.  
Tahun 2017 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat Indonesia, PT Bank Tabungan Negara dan  PT Bank 







Bank Negara Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan pada 
PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT Bank 
Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri 
masuk kategori sehat.  
Tahun 2018 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat Indonesia, PT Bank Tabungan Negara dan  PT Bank 
Mandiri masuk kategori sehat. Pada triwulan II menunjukan PT 
Bank Negara Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan pada 
PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT Bank 
Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri 

















BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI  √    







BMRI  √    
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
 
3. Penelitian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor 
Rentabilitas (Earning)  pada periode : 
Tahun 2016 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk 
kategori sehat kecuali pada triwulan I masuk kategori cukup 
sehat . Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia masuk 
kategori sehat, PT Bank Tabungan Negara masuk kategori 







Bank Mandiri masuk kategori sehat kecuali pada triwulan I 
masuk kategori cukup sehat.  
Tahun 2017 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk 
kategori sehat. Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia 
masuk kategori sehat kecuali pada triwulan IV masuk kategori 
sangat sehat, PT Bank Tabungan Negara masuk kategori sehat, 
PT Bank Mandiri masuk kategori sehat kecuali pada triwulan I 
masuk kategori kurang sehat.  
Tahun 2018 menunjukan PT Bank Negara Indonesia masuk 
kategori sehat. Sedangkan pada PT Bank Rakyat Indonesia 
masuk kategori sehat, PT Bank Tabungan Negara masuk 
kategori sehat, PT Bank Mandiri masuk kategori kurang sehat 
kecuali pada triwulan II dan III masuk kategori sehat. Adapun 

















BBNI   √   
BBRI  √    
BBTN   √   
BMRI   √   
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    







BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI    √  
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI √     
BBTN  √    




BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI   √   
Triwulan 
II 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
III 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI  √    
Triwulan 
IV 
BBNI  √    
BBRI  √    
BBTN  √    
BMRI   √   
 
4. Penelitian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Capital  
pada periode : 
Tahun 2016 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat  Bank Tabungan Negara dan  PT Bank Mandiri masuk 







Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan pada PT Bank 
Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT Bank Tabungan 
Negara masuk kategori sehat, PT Bank Mandiri masuk 
kategori sangat sehat.  
Tahun 2017 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat Indonesia, PT Bank Tabungan Negara dan  PT Bank 
Mandiri masuk kategori sehat. Pada triwulan II menunjukan 
PT Bank Negara Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan 
pada PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT 
Bank Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank 
Mandiri masuk kategori sangat sehat.  
Tahun 2018 menunjukan PT Bank Negara Indonesia, PT Bank 
Rakyat Indonesia, PT Bank Tabungan Negara dan  PT Bank 
Mandiri masuk kategori sehat. Pada triwulan II menunjukan 
PT Bank Negara Indonesia masuk kategori sehat. Sedangkan 
pada PT Bank Rakyat Indonesia masuk kategori sehat, PT 
Bank Tabungan Negara masuk kategori sehat, PT Bank 


















BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     









BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
III 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
IV 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     




BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
II 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
III 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
IV 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     




BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
II 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
III 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     
BMRI √     
Triwulan 
IV 
BBNI √     
BBRI √     
BBTN √     







5. Dari keempat bank BUMN tersebut dapat dilihat bank Mandiri 
memiliki predikat sangat sehat dan sehat secara berturut-turut. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, saran yang 
dapat diberikan terutama yang berkaitan dengan kesehatan bank adalah 
seperti dibawah ini :  
1. Bagi Nasabah 
Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka dalam 
memilih bank yang sehat diharapkan nasabah dapat mengantisipasi 
risiko-risiko yang sering dihadapi bank. Sehingga nasabah dapat 
mempercayakan dana mereka dengan aman. Dari hasil penelitian 
keempat bank BUMN disarankan penelitian karena mendapatkan 
predikat bank sehat. 
2. Bagi Investor  
Investor harus lebih cermat dalam menentukan keputusan mereka atas 
investasi yang dijalankannya untuk menghindari kerugian dalam 
memilih bank yang sehat. Dengan memilih bank yang sehat 
diharapkan dana yang di investasikan digunakan dengan sehat. Dari 
hasil penelitian keempat bank BUMN dapat disarankan penelitian 
karena mendapatkan predikat bank sehat. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 







indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan 
bank dengan metode terbaru sesuai dengan surat edaran bank 
Indonesia dan memperluas periode penelitian. 
4. Bagi Manajemen Bank 
Manajemen bank disarankan untuk dapat meningkatkan kinerjanya 
sehingga memperoleh predikat sehat. Dengan begitu akan selalu 
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Hasil penelitian faktor Risk Profile menggunakan rasio Non 
Performing Loan (NPL) 





1 2016, MARET 1.741.155 22.437.087 8%
2 JUNI 3.290.540 29.870.575 11%
3 SEPT 8.604.231 372.021.564 2%
4 DES 9.211.661 393.275.392 2%
5 2017, MARET 9.221.903 396.521.572 2%
6 JUNI 8.660.309 412.174.990 2%
7 SEPT 8.910.586 421.404.925 2%
8 DES 7.234.126 441.313.566 2%
9 2018, MARET 6.495.468 439.460.047 1%
10 JUNI 6.191.677 457.806.769 1%
11 SEPT 5.958.293 487.042.402 1%
12 DES 5.001.135 512.778.497 1%
 
 





1 2016, MARET 4.548.713 758.426.484 1%
2 JUNI 13.636.266 590.690.539 2%
3 SEPT 13.398.024 603.460.939 2%
4 DES 12.882.913 635.291.221 2%
5 2017, MARET 14.086.318 653.092.824 2%
6 JUNI 14.690.388 658.864.258 2%
7 SEPT 5.914.925 645.824.299 1%
8 DES 14.862.646 708.001.045 2%
9 2018, MARET 17.283.476 724.481.462 2%
10 JUNI 6.457.281 744.571.628 1%
11 SEPT 6.903.552 758.426.484 1%














1 2016, MARET 4.021.036 131.318.977 3%
2 JUNI 3.939.878 136.873.449 3%
3 SEPT 4.133.048 140.775.824 3%
4 DES 3.992.461 150.221.960 3%
5 2017, MARET 4.026.131 154.873.205 3%
6 JUNI 4.487.862 161.579.672 3%
7 SEPT 4.556.427 167.957.762 3%
8 DES 4.587.061 181.002.783 3%
9 2018, MARET 4.474.422 183.698.418 2%
10 JUNI 4.677.406 191.475.316 2%
11 SEPT 4.631.631 199.232.995 2%
12 DES 4.667.006 215.716.247 2%
 
 





1 2016, MARET 10.189.655 476.879.706 2%
2 JUNI 10.181.949 509.200.742 2%
3 SEPT 5.292.675 614.224.772 1%
4 DES 11.402.536 556.752.621 2%
5 2017, MARET 11.402.536 556.752.621 2%
6 JUNI 10.928.881 572.360.201 2%
7 SEPT 8.682.096 669.987.546 1%
8 DES 11.750.919 602.168.145 2%
9 2018, MARET 10.552.226 579.338.290 2%
10 JUNI 11.733.282 621.472.740 2%
11 SEPT 11.578.351 629.272.923 2%














Hasil penelitian faktor Risk Profile menggunakan rasio Loan to 
Deposito  (LDR) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 22.437.087 17.913.814 125%
2 JUNI 29.870.575 18.488.876 162%
3 SEPT 372.021.564 319.728.500 116%
4 DES 393.275.392 343.471.188 115%
5 2017, MARET 396.521.572 279.433.919 142%
6 JUNI 412.174.990 372.316.211 111%
7 SEPT 421.404.925 380.328.924 111%
8 DES 441.313.566 404.991.868 109%
9 2018, MARET 439.460.047 395.201.840 111%
10 JUNI 457.806.769 430.555.593 106%
11 SEPT 487.042.402 438.526.588 111%
12 DES 512.778.497 464.708.328 110%  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 758.426.484 637.022.348 119%
2 JUNI 590.690.539 683.739.286 86%
3 SEPT 603.460.939 694.843.319 87%
4 DES 635.291.221 737.969.117 86%
5 2017, MARET 653.092.824 710.969.813 92%
6 JUNI 658.864.258 744.114.144 89%
7 SEPT 645.824.299 745.271.237 87%
8 DES 708.001.045 821.952.043 86%
9 2018, MARET 724.481.462 749.583.982 97%
10 JUNI 744.571.628 811.192.173 92%
11 SEPT 758.426.484 845.011.256 90%












PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
NO KETERANGAN TOTAL KREDIT DANA PIHAK 
KETIGA
HASIL
1 2016, MARET 131.318.977 199.022.740 66%
2 JUNI 136.873.449 121.512.055 113%
3 SEPT 140.775.824 134.021.852 105%
4 DES 150.221.960 67.035.124 224%
5 2017, MARET 154.873.205 65.908.415 235%
6 JUNI 161.579.672 62.315.215 259%
7 SEPT 167.957.762 150.474.012 112%
8 DES 181.002.783 173.719.694 104%
9 2018, MARET 183.698.418 174.798.546 105%
10 JUNI 191.475.316 167.145.660 115%
11 SEPT 199.232.995 174.354.591 114%
12 DES 215.716.247 207.486.310 104%  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 476.879.706 599.659.973 80%
2 JUNI 509.200.742 637.022.348 80%
3 SEPT 614.224.772 633.412.931 97%
4 DES 556.752.621 702.060.230 79%
5 2017, MARET 556.752.621 670.312.295 83%
6 JUNI 572.360.201 700.159.273 82%
7 SEPT 669.987.546 618.631.810 108%
8 DES 602.168.145 749.583.982 80%
9 2018, MARET 579.338.290 698.949.226 83%
10 JUNI 621.472.740 734.638.911 85%
11 SEPT 629.272.923 760.310.080 83%











Hasil penelitian faktor Earnings menggunakan rasio Return On 
Asset (ROA) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 2.987.056 509.089.003 1%
2 JUNI 4.410.985 539.139.574 1%
3 SEPT 7.774.629 571.508.957 1%
4 DES 4.194.457 603.031.880 1%
5 2017, MARET 3.251.103 618.813.298 1%
6 JUNI 7.786.985 631.741.461 1%
7 SEPT 12.021.373 668.207.510 2%
8 DES 15.617.639 709.330.084 2%
9 2018, MARET 2.974.438 699.899.736 0%
10 JUNI 4.217.983 734.189.082 1%
11 SEPT 7.944.405 763.523.705 1%
12 DES 14.236.252 808.572.011 2%  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 6.251.811 864.938.698 1%
2 JUNI 12.182.486 907.842.929 1%
3 SEPT 18.975.145 931.693.351 2%
4 DES 26.227.991 1.003.644.426 3%
5 2017, MARET 6.659.611 995.999.711 1%
6 JUNI 13.448.492 1.027.337.529 1%
7 SEPT 20.540.254 1.038.672.623 2%
8 DES 29.044.334 1.126.248.442 3%
9 2018, MARET 7.422.010 1.119.240.112 1%
10 JUNI 14.934.136 1.153.228.286 1%
11 SEPT 23.547.841 1.183.364.135 2%









PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 491.095 178.419.306 0%
2 JUNI 1.042.275 189.513.352 1%
3 SEPT 1.621.362 197.294.346 1%
4 DES 5.107.122 214.168.479 2%
5 2017, MARET 594.384 214.311.665 0%
6 JUNI 1.271.080 224.066.811 1%
7 SEPT 2.005.272 231.934.715 1%
8 DES 659.404 261.365.267 0%
9 2018, MARET 684.342 258.738.696 0%
10 JUNI 1.423.713 268.044.394 1%
11 SEPT 2.236.172 272.304.662 1%
12 DES 659.404 306.436.194 0%  
PT Bank Mandiri Negara (Persero) Tbk 




1 2016, MARET 4.027.205 906.739.407 0%
2 JUNI 7.502.146 971.444.434 1%
3 SEPT 12.637.010 975.163.198 1%
4 DES 4.078.983 1.038.706.009 0%
5 2017, MARET 4.277.495 1.034.307.013 0%
6 JUNI 9.857.220 1.067.410.775 1%
7 SEPT 15.628.028 1.078.703.363 1%
8 DES 5.859.881 1.124.700.847 1%
9 2018, MARET 6.075.608 1.098.158.355 1%
10 JUNI 12.579.030 1.155.547.664 1%
11 SEPT 18.700.408 1.173.644.878 2%














Hasil penelitian faktor Earnings menggunakan rasio Net Interest 
Margin  (NIM) 







1 2016, MARET 6.907.866 326.744.376 2%
2 JUNI 13.017.069 357.218.396 4%
3 SEPT 20.506.900 372.021.564 6%
4 DES 29.995.062 393.275.392 8%
5 2017, MARET 7.757.767 396.521.572 2%
6 JUNI 14.328.359 412.174.990 3%
7 SEPT 21.859.743 421.404.925 5%
8 DES 31.937.763 441.313.566 7%
9 2018, MARET 7.876.146 439.460.047 2%
10 JUNI 16.190.043 457.806.769 4%
11 SEPT 14.318.396 487.042.402 3%




















1 2016, MARET 15.464.210 567.416.908 3%
2 JUNI 32.200.808 597.744.828 5%
3 SEPT 48.874.237 611.066.507 8%
4 DES 48.115.897 643.470.975 7%
5 2017, MARET 17.506.393 661.685.213 3%
6 JUNI 35.586.280 668.037.785 5%
7 SEPT 53.963.838 674.347.663 8%
8 DES 71.428.036 718.982.668 10%
9 2018, MARET 18.218.920 736.987.911 2%
10 JUNI 38.244.498 772.115.305 5%
11 SEPT 56.639.172 786.387.010 7%

















1 2016, MARET 1.661.047 131.318.977 1%
2 JUNI 3.436.933 136.873.449 3%
3 SEPT 5.204.343 140.775.824 4%
4 DES 1.954.131 150.221.960 1%
5 2017, MARET 1.868.397 154.873.205 1%
6 JUNI 3.876.491 161.579.672 2%
7 SEPT 6.003.535 167.957.762 4%
8 DES 2.372.209 181.002.783 1%
9 2018, MARET 2.143.713 183.698.418 1%
10 JUNI 4.284.135 191.475.316 2%
11 SEPT 6.781.446 199.232.995 3%
12 DES 2.818.535 215.716.247 1%  







1 2016, MARET 12.331.294 564.705.166 2%
2 JUNI 24.243.706 599.973.244 4%
3 SEPT 36.330.294 614.224.772 6%
4 DES 63.770.530 649.322.953 10%
5 2017, MARET 11.983.260 643.285.166 2%
6 JUNI 23.900.112 667.517.955 4%
7 SEPT 36.105.604 669.987.546 5%
8 DES 68.225.534 712.037.865 10%
9 2018, MARET 12.309.240 684.116.522 2%
10 JUNI 26.564.724 743.396.608 4%
11 SEPT 24.693.861 761.360.129 3%













Lampiran  5 
Bobot PK Komponen NPL (Net Performing Loan) 
Nama Bank Periode NPL  Peringkat Kriteria 

















































































2018, triwulan I 2% 2 
Sehat 









2016, triwulan I 3% 2 
Sehat 















2017, triwulan I 3% 2 
Sehat 









2018, triwulan I 2% 2 
Sehat 
       Triwulan II 2% 2 Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 
Triwulan IV 2% 2 Sehat 
2016, Triwulan I 2% 2 
Sehat 























Lampiran  6 
Bobot PK Komponen LDR (Loan to Deposito Ratio) 
Nama Bank Periode LDR Peringkat Kriteria 


























































2018, triwulan I 2% 2 
Sehat 






















































Triwulan IV 90% 3 
Cukup Sehat 








2016, triwulan I 66% 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 113% 4 Kurang Sehat 
Triwulan III 105% 4 Kurang Sehat 
Triwulan IV 104% 4 Kurang Sehat 
2017, triwulan I 109% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 114% 4 Kurang Sehat 
Triwulan III 112% 4 Kurang Sehat 
Triwulan IV 104% 4 Kurang Sehat 
2018, triwulan I 105% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 115% 4 Kurang Sehat 
Triwulan III 114% 4 Kurang Sehat 
Triwulan IV 104% 4 Kurang Sehat 
Bank Mandiri (Persero) 




















































Lampiran  7 
Bobot PK Komponen GCG (Good Corporate 
Governance) 
Nama Bank Periode GCG Peringkat Kriteria 









































































































































Lampiran  8 
Bobot PK Komponen ROA (Return On Asset) 
Nama Bank Periode ROA Peringkat Kriteria 




2016, triwulan I 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan II 1% 3 Cukup Sehat 




































2017, triwulan I 2,00 2 Sehat 
Triwulan II 2,00 2 Sehat 
Triwulan III 2,00 2 Sehat 
Triwulan IV 2,00 2 Sehat 





















Triwulan IV 1% 3 Cukup Sehat 
2017, triwulan I 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan II 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 
Triwulan IV 2% 2 Sehat 
2018, triwulan I 0% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan III 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan IV 2% 2 Sehat 










2016, triwulan I 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan II 1% 3 Cukup Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 
Triwulan IV 3% 1 Sangat Sehat 
2017, triwulan I 1% 2 Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 
Triwulan IV 3% 1 Sangat Sehat 
2018, triwulan I 1% 2 Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 
Triwulan IV 2% 2 Sehat 





2016, triwulan I 0% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 










Triwulan IV 2% 2 Sehat 
2017, triwulan I 0% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 1% 2 Sehat 
Triwulan IV 0% 4 Kurang Sehat 
2018, triwulan I 0% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 1% 2 Sehat 
Triwulan IV 0% 4 Kurang Sehat 











2016, Triwulan I 0% 4 
Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 1% 2 Sehat 
Triwulan IV 0% 4 Kurang Sehat 
2017, triwulan I 0% 4 Kurang Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 1% 2 Sehat 
Triwulan IV 1% 2 Sehat 
2018, triwulan I 1% 2 Sehat 
Triwulan II 1% 2 Sehat 
Triwulan III 2% 2 Sehat 












Lampiran  9 
Bobot PK Komponen NIM (Net Interest Margin) 
Nama Bank Periode NIM Peringkat Kriteria 





















































































































































































Lampiran  10 
Bobot PK Komponen CAR (Capital Adequacy Ratio) 












2016, triwulan I 23,17 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 22,28 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 21,13 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 22,11 1 Sangat Sehat 
2017, triwulan I 22,02 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 21,87 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 21,76 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 21,04 1 Sangat Sehat 
2018, triwulan I 20,65 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 20,00 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 20,34 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 21,06 1 Sangat Sehat 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 
 
2016, triwulan I 19,49 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 22,10 1 Sangat Sehat 































Triwulan III 21,88 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 22,91 1 Sangat Sehat 
2017, triwulan I 20,86 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 21,67 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 22,17 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 22,96 1 Sangat Sehat 
2018, triwulan I 20,72 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 20,13 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 21,02 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 21,21 1 Sangat Sehat 








2016, triwulan I 16,50 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 22,07 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 20,60 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 20,34 1 Sangat Sehat 
2017, triwulan I 18,90 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 18,38 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 16,97 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 18,87 1 Sangat Sehat 
2018, triwulan I 17,92 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 17,42 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 17,97 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 18,21 1 Sangat Sehat 
Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. 
 
2016, Triwulan I 18,48 1 
Sangat Sehat 














Triwulan III 22,63 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 21,36 1 Sangat Sehat 
2017, triwulan I 21,11 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 21,55 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 21,98 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 21,64 1 Sangat Sehat 
2018, triwulan I 20,94 1 Sangat Sehat 
Triwulan II 20,64 1 Sangat Sehat 
Triwulan III 21,38 1 Sangat Sehat 
Triwulan IV 20,96 1 Sangat Sehat 
 
 
